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INTISARI

Imam Fahreza. 2018. Tindak Tutur Ekspresif dengan Makna Mengeluh Dan
Strategi Mengeluh yang Digunakan (Kajian Pragmatik). Skripsi Jurusan Sastra
Jepang, Universitas Diponegoro. Pembimbing Lina Rosliana dan Maharani Patria
Ratna.

Penelitian ini menggunakan objek kajian berupa drama dengan judul 5 Ji Kara 9 Ji
Made. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tindak tutur ekspresif
dengan makna mengeluh dan mendeskripsikan strategi mengeluh yang digunakan.
Metode yang digunakan dalam analisis data adalah kontekstual. Penulis
menggunakan metode rekam dan catat dalam penyediaan data, kemudian
dianalisis menggunakan metode kontekstual dan hasil analisis disajikan dengan
metode informal. Untuk menentukan tindak tutur ekspresif dengan makna
mengeluh dan strategi mengeluh menggunakan teori koizumi dan trosborg.

Penelitian ini menemukan dua hasil, yaitu: (1) tindak tutur mengeluh yang
terfokuskan hanya pada tindak tutur ekspresif saja, meskipun begitu tindak tutur
yang lain pun bisa masuk ke dalam tindak tutur mengeluh. (2) strategi mengeluh
yang banyak digunakan adalah strategi mengeluh kekesalan karena.

Kata kunci : tindak tutur ekspresif, tindak tutur mengeluh, strategi mengeluh



ABSTRACT

Imam Fahreza. 2018. Expressive act of expression with complain meaning and
complain strategy used in study of pragmatic. Thesis of Japanese Literature major.
Diponegoro University. Mentor Lina Rosliana and Maharani Patria Ratna.

This research used a drama called 5 Ji Kara 9 Made as the object of study. The
purpose of this research is to identify the expressive act of expression with
complain meaning and describe what complain strategy that had been used. The
method that used in data analyze is contextual. Author used note and record
method in the provision of data, then analyzed it with contextual method, and the
result is presented with informal method. Koizumi and Trosborg theory are used
to specify expressive act of expression with complain meaning and complain
strategy.

This research finds two results, they are (1) complain act of expression is focus to
only the expressive act of expression, even though other act of expression can be
included in complain act of expression, (2) the most widely used complain
strategy is the complain strategy of pique cause.

Keywords : expressive act of expression, complain act of expression, complain
strategy
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa manusia memerlukan
suatu alat untuk berkomunikasi dengan orang lain, yaitu bahasa. Kridalaksana (dalam
Kushartanti, 2005:3) menyatakan bahwa bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi
yang bersifat arbiter yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk
bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri. Selain menyampaikan
informasi, bahasa juga bertujuan untuk menyampaikan ide atau gagasan penutur

kepada mitra tutur.

Bahasa yang dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari dibedakan menjadi
dua sarana, yaitu sarana dengan bahasa tulis dan bahasa lisan. Bahasa secara tertulis
merupakan hubungan tidak langsung, sedangkan secara lisan adalah hubungan
langsung. Dalam hubungan langsung akan terjadi sebuah percakapan antar individual
atau kelompok. Percakapan yang terjadi mengakibatkan adanya peristiwa tutur dan
tindak tutur. Cabang ilmu yang mempelajari tentang tindak tutur tercakup dalam

pragmatik.

Pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur (atau

penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau pembaca). Sebagai akibatnya

11
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studi ini lebih banyak berhubungan dengan analisis tentang apa yang dimaksudkan
orang dengan tuturan-tuturannya daripada dengan makna terpisah dari kata atau frasa

yang digunakan dalam tuturan itu sendiri.

Yule (1996: 3) menyebutkan 4 definisi pragmatik, yaitu (1) studi tentang
maksud penutur, (2) studi tentang makna konteksual, (3) studi tentang bagaimana
agar lebih banyak disampaikan daripada yang dituturkan, (4) studi tentang uangkapan
dari jarak hubungan. Menurut Leech (1993: 8), pragmatik adalah studi tentang makna
dalam hubunganya dengan situasi ujar (speech situasions) yang meliputi unsur-unsur

penyapa dan yang disapa, konteks, tindak ilokusi, tuturan, waktu, dan tempat.

Chaer dan Agustina (2004: 50) Menyatakan Pertuturan atau tindak tutur
adalah perbuatan yang menghasilkan bunyi bahasa secara beraturan sehingga
menghasilkan ujaran bermakna. Peristiwa tutur merupakan gejala sosial, sedangkan
tindak tutur adalah gejala individual, bersifat psikologis, dan keberlangsungannya
ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu.
Kalau dalam peristiwa tutur lebih dilihat dalam tujuan peristiwanya, tetapi dalam
tindak tutur lebih dilihat pada makna atau arti tindakan tuturannya. Tindak tutur dan
peristiwa tutur merupakan dua gejala yang terdapat pada satu proses, yakni proses

komunikasi.

Sementara itu Searle mengembangkan teori tindak tutur Austin dengan
mengelompokkannya menjadi lima kelompok fungsi, yaitu tindak tutur representatif,
tindak tutur direktif, tindak tutur ekspresif, tindak tutur komisif, dan tindak tutur

deklarasi.
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Penelitian ini terfokus pada tindak tutur ekspresif dengan makna mengeluh
yang muncul dan bagaimana strategi yang dipakai, melalui sebuah drama 5 ji kara 9
ji made. 5 ji kara 9 ji made adalah sebuah drama mengenai seorang guru les yang
bercita — cita pergi ke New York tetapi terhalang karena seorang biksu yang ingin
menikahinya, terjadi banyak masalah dan keluhan yang keluar pada drama tersebut.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti apa saja tindak tutur ekspresif dengan
makna mengeluh yang muncul dan bagaimana strategi yang digunakan oleh penutur

dalam mengungkapkan keluhannya tersebut kepada mitra tutur.

Berikut ini adalah contoh penggalan tuturan di dalam drama 5 ji kara 9 ji

made untuk melihat tindak tutur mengeluhnya :

Konteks : Percakapan ini terjadi saat Junko sedang menuju rumahnya di
sebuah apartemen. Junko yang baru saja pulang kerja dan tiba di depan apartemennya,
medengar suara tawa keluarganya yang sampai keluar apartemen.

Junko BN,
Okaeri
‘Selamat datang’
Nene DT TEVWE.
Tadaima
‘Aku pulang’
Junko X FEHAETHIZATS L.
Nee..koe soto made kikoeteru yo
‘Suara kalian terdengar sampai keluar lho’
Mitsuru 5. T M.
Aa. Gomen
‘Ah. Maaf’

(Episode 1, 00:10:05 — 00:10:11)

Tuturan yang digarisbawahi merupakan tindak tutur ekspresif dengan makna

mengeluh. Terdapat penekanan pada tuturan kikoeteru yang merupakan tindak tutur
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mengeluh itu sendiri. Tuturan tersebut diungkapkan oleh Junko karena merasa suara
keluarganya yang terdengar sampai keluar rumah itu tidaklah baik.
Konteks : Percakapan ini terjadi antara Junko dan keluarganya lewat telepon.
Junko bertemu dengan seorang biksu di tempat makan yang bernama Takane. Junko
datang di sebuah tempat makan yang dijanjikan oleh keluarganya untuk merayakan
ulang tahun Junko. Saat sampai di tempat makan, Junko pun merasa bingung kenapa
bukan keluarganya yang datang tapi malah seorang biksu. Junko tidak tahu dengan
apa yang sebenarnya terjadi. Akhirnya Junko menelepon orang tuanya karena kesal
dengan apa yang terjadi dan merasa telah dibohongi.
Junko Az ? EonorZL?
Nee? dou iu koto?
‘Apa maksudnya ini?’
Mitsuru IO b IO bBRAVWE X,

Doumo koumo mo omiai da yo.

‘Bukan apa — apa ini sebuah perjodohan.’
Junko CELTED?

Damashita no?

‘Kalian sudah menipuku?’

Nene O A BIIH A
Gomen. Oneechan
‘Maaf. Kakak’
(Episode 1, 00:14:05 — 00:14:11)
Tuturan yang digarisbawahi merupakan tindak tutur ekspresif dengan makna
mengeluh. Terdapat penekanan pada tuturan damashita yang merupakan tindak tutur
mengeluh itu sendiri. Tuturan tersebut adalah reaksi Junko terhadap ejekan

keluarganya tentang impian Junko yang dianggap keluarganya mengada — ada dan

tidak akan pernah terjadi.

Berdasarkan dua contoh di atas, pada dialog pertama menggunakan strategi

ketidaksetujuan dengan mengekspresikan kekesalan. Sedangkan dalam contoh dialog
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kedua, tuturan tersebut menggunakan strategi tuduhan secara langsung. Dari dua
contoh di atas, dapat dipahami bahwa tindak tutur ekspresif dengan makna mengeluh

memiliki banyak jenis.

Sesuai dengan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada apa saja

tindak tutur ekspresif yang keluar dan strategi yang dipakai.

1.1.2 Permasalahan

1. Tindak tutur ekspresif dengan makna mengeluh apa saja yang terdapat di
dalam film 5 ji kara 9 ji made?
2. Bagaimanakah strategi mengeluh yang digunakan di dalam film 5 ji kara 9

ji made?

1.2 Tujuan

1. Mendeskripsikan tindak tutur ekspresif dengan makna mengeluh apa saja
yang muncul dalam film 5 ji kara 9 ji made?
2. Mendeskripsikan strategi mengeluh yang digunakan dalam film 5 ji kara 9

ji made?

1.3 Ruang lingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah tindak tutur ekspresif dengan makna
mengeluh yang muncul dalam film Jepang yang berjudul 5 ji kara 9 ji made. Data

yang digunakan dalam penelitian ini berupa tuturan yang di dalamnya terdapat tindak
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tutur ekspresif dengan makna mengeluh dan strategi yang digunakan. Oleh karena
dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada tindak tutur ekspresif dengan makna
mengeluh yang muncul dalam film 5 ji kara 9 ji made dan strategi apa saja yang

digunakan.

1.4 Metode penelitian

Dalam skripsi ini akan digunakan tiga tahap penelitian : (1) tahap peneyediaan

data, (2) tahap analisis data, dan (3) tahap penyajian hasil analisis data.

1.4.1 Tahap Penyediaan Data

Tahap ini merupakan upaya peneliti menyediakan data secukupnya. Mahsun
(2005: 90) menyatakan bahwa metode ini diberi nama metode simak karena cara yang
digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa.
Istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan dengan pengunaan bahasa secara lisan,
tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis. Di dalam metode simak, akan
digunakan teknik rekam dan catat. Teknik rekam digunakan dengan cara mengunduh
film melalui komputer dan kemudian mencatat data yang telah disimak dengan
mentranskripsikannya. Selanjutnya, penulis akan mengelompokkan percakapan mana
saja yang masuk dalam tindak tutur ekspresif dengan makna mengeluh yang terdapat
dalam data. Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah :

1. Mengunduh film 5 ji kara 9 ji made dan menyimak drama tersebut.

2. Mentranskripkan dialog dalam drama.

3. Memvalidasikan transkip dialog kepada pembicara asli bahasa Jepang.
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Mengidentifikasi tuturan mana yang termasuk dalam tindak tutur
ekspresif dengan makna mengeluh.
Memberikan nomor pada setiap tuturan yang memiliki tindak tutur

ekspresif dengan makna mengeluh untuk memudahkan proses analisis.

1.42 Tahap Analisis Data

Skripsi ini menggunakan metode analisis kontekstual.Rahardi (2005: 16)

menyatakan, analisis kontekstual adalah cara-cara analisis yang diterapkan pada data

dengan mendasarkan, memperhitungkan, dan mengaitkan identitas konteks-konteks

yang ada. Tahapan analisis data dalam skripsi ini adalah :

1.

Menerjemahkan dialog yang di dalamnya terdapat tindak tutur
ekspresif dengan makna mengeluh.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menjelaskan konteks terlebih
dahulu untuk memudahkan proses menganalisis tindak tutur ekspresif
dengan makna mengeluh yang terdapat dalam drama 5 ji kara 9 ji
made.

Mengklasifikasikan jenis tindak tutur ekspresif dengan makna
mengeluh yang terdapat dalam tuturan-tuturan yang termasuk dalam
data berdasarkan dengan teori Searle dan Koizumi.
Mengklasifikasikan strategi mengeluh yang ada dengan menggunakan

teori Trosborg.

1.4.3 Tahap Penyajian Hasil Analisis Data

Penyajian hasil analisis data dalam skripsi ini disajikan dengan menggunakan

metode informal. Sudaryanto (1993: 145) menyatakan bahwa, metode penyajian

informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa walaupun dengan terminologi
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yang teknis sifatnya. Dengan kata lain, hasil skripsi ini disajikan dalam bentuk kata

kata biasa saja, namun sangat teknis sifatnya.

15

Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yang lebih luas terhadap perkembangan bahasa. Khususnya dalam

ilmu pragmatik. Dan terfokus pada tindak tutur ekspresif dengan makna

mengeluh.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat mendeskripsikan apa saja tindak tutur
ekspresif dengan makna mengeluh dan strategi yang digunakan dalam drama
Jepang. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian
selanjutnya.

b. Bagi pembelajar bahasa jepang

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan
tentang apa saja tindak tutur ekspresif dengan makna mengeluh dan strategi

mengeluh dalam drama Jepang.
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Sistematika Penulisan

Bab |

Bab Il

Bab 111

Bab IV

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang
mengapapenulis memilih tema skripsi ini. Penulis juga
menguraikan rumusan masalah apa saja yang akan diteliti,
kemudian ruang lingkup permasalahan, metode penelitian,

tujuan serta manfaat dalam penelitian ini.

Pada bab ini akan diuraikan mengenai teori dari para ahli siapa

saja yang penulis pakai dan beberapa penelitian terdahulu.

Pada bab ini, berisi tentang pembahasan data, yaitu analisis
tentang apa saja tindak tutur ekspresif dengan makna mengeluh

dan strategi yang digunakan pada drama 5 ji kara 9 ji made.

Pada bab ini berisi kesimpulan keseluruhan bab yang telah

selesai dianalisi oleh penulis dan saran.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam ruang lingkup penelitian mengenai tindak tutur ekspresif dengan
makna mengeluh, penulis memperoleh beberapa penelitian terdahulu yang

berhubungan dengan tema tersebut, diantaranya sebagai berikut.

Penilitian Gita Nurhasanah pada tahun 2010 yang berjudul “Tindak Tutur
Mengeluh dalam Bahasa Jepang ”. Gita Nurhasanah meneliti tentang realisasi tindak
tutur mengeluh serta penggunaan strategi mengeluh dalam “Drama Jepang Shokojo
Seira”. Dari sembilan data tindak tutur mengeluh yang dianalisis terdapat 2 data yang
menggunakan strategi keluhan dengan isyarat, 3 data yang menggunakan strategi
keluhan dengan menyatakan kekesalan, dan 4 data yang menggunakan strategi
keluhan dengan cara menyalahkan. Strategi yang dominan ditemukan adalah strategi
mengeluh dengan cara menyalahkan. Data yang dianalisis pada penelitian Gita
Nurhasanah dikaji dengan menggunakan contoh percakapan yang di dalamnya
terdapat tindak tutur mengeluh dan kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis dan
strategi mengeluh. Gita Nurhasanah hanya menemukan beberapa klasifikasi dalam

strategi mengeluh menurut Anna Trosborg yang terdapat di sumber data penelitianya.

Penelitian terdahulu berikutnya adalah skripsi Restu Afrilla pada tahun 2014

yang berjudul “ Analisis Tindak Tutur Ilokusi Keluhan dalam Drama Ichi

20
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Rittoru No Namida”. Restu Afrilla meneliti tentang bentuk tindak tutur mengeluh dan
strategi  mengeluh. Penelitiannya sebagian besar menjelaskan tentang lokusi,
ilokusi ,dan perlokusi yang terdapat di dalam Drama Ichi Rittoru No Namida. Hasil
dari penelitian Restu Afrilla ditemukan 47 tindak tutur yang mengandung maksud
keluhan. Bentuk tindak tutur keluhan yang paling banyak digunakan adalah bentuk
tuturan keluhan secara langsung. Strategi yang digunakan untuk mengungkapkan
tindak tutur keluhan yang terdapat dalam Drama Ichi Rittoru No Namida adalah
keluhan implisit (isyarat), strategi kekesalan, strategi kosekuensi buruk, strategi
modifikasi menyalahkan, menyalahkan secara eksplisit terhadap tindakan, strategi
menyalahkan eksplisit terhadap orang, dan strategi tuduhan secara tidak langsung.
Berdasarkan paparan di atas, penelitian yang akan dilakukan penulis memiliki
perbedaan dengan penelitian terdahulu. Perbedaan dengan penelitian Gita Nurhasanah
terletak pada sumber data, penelitian ini mengambil sumber data dari drama Jepang 5

ji kara 9 ji made.

Perbedaan yang ditemukan dengan penelitian Restu Afrilla yaitu membahas
tentang bentuk — bentuk tindak tutur mengeluh sedangkan penulis membahas tindak
tutur ekspresif dengan makna mengeluh yang terdapat pada sumber data yang ada,
selain itu sumber data yang digunakan Restu Afrilla adalah Drama Ichi Rittoru No
Namida sedangkan dalam penulis menggunakan sumber data yang diambil dari drama

Jepang 5 ji kara 9 ji made.

5 ji kara 9 ji made adalah drama yang bertemakan percintaan yang dirangkum
dengan komedi yang jarang ditemukan dalam drama — drama lainya, penonton dapat
menikmati drama cinta dan komedi yang menjadi satu. Hal ini salah satu pengalaman

baru bagi penonton yang belum pernah menonton genre seperti dalam drama 5 ji kara
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9 ji made. Pada penelitian tindak tutur mengeluh dalam film 5 ji kara 9 ji made ini,
penulis akan membahas tentang apa saja tindak tutur ekspresif dengan mengeluh dan

penggunaan strategi mengeluh yang ada dalam drama tersebut.

2.2 Landasan teori

2.2.1 Definisi Pragmatik

Yule (1996: 3) berpendapat bahwa pragmatik adalah studi tentang makna
yang disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau
pembaca). Sebagai akibatnya studi ini lebih banyak berhubungan dengan analisis
tentang apa yang dimaksudkan dengan tuturan-tuturannya daripada dengan makna
terpisah dari kata atau frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri.

Pragmatik dalam bahasa Jepang disebut dengan goyouron. Koizumi (1993:
281) mengungkapkan pengertian pragmatik sebagai berikut :
FEHERITEEOEZ ALY, BET L2 0 T 5513, BRREIC BV T, FEEE
EH LGB NTRIND. Hahe LT, ZNDBWVWOENDEREDOHF THIO T
RIS S e Nl fab A o
‘Pragmatik bukanlah bidang yang meneliti atau meninjau aturan penggunaan bahasa.
Pragmatik mengkhususkan masalah ujaran dalam situasi pada penyampaian bahasa.
Kalimat sebagai ujaran baru akan memiliki makna yang tepat bila digunakan dalam
situasi.’

Sementara itu, Leech (1993: 1) mengatakan bahwa seseorang tidak dapat

mengerti benar-benar sifat bahasa bila tidak mengerti pragmatik, yaitu bagaimana

bahasa digunakan dalam komunikasi.
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2.2.2 Tindak Tutur

Istilah dan teori yang mengenai tindak tutur (speech act) mula - mula
diperkenalkan oleh J.L Austin, seorang guru besar di Universitas Harvard pada tahun
1959. Tindak tutur merupakan tuturan yang di dalamnya terdapat tindakan. Dengan
mengucapkan sesuatu, penutur juga melakukan sesuatu. Dengan menuturkan sebuah
ujaran, penutur memiliki tujuan yang ingin dicapai dari mitra tuturnya. Seperti yang
disampaikan Austin, “In which to say something is to do something or in which by
saying or in saying something we are doing something,” (Austin, 1962: 12), “di
dalam mengatakan sesuatu, kita juga melakukan sesuatu”. Menurut Austin, dalam
menyampaikan sesuatu, penutur juga melakukan tindakan melalui ujaran yang
disampaikannya.

Tindak tutur dalam bahasa Jepang disebut hatsuwakoi atau (% 5617 %),
Koizumi (1993: 332) menyebutkan bahwa,

SEBEICBWT, GELFHEFICRFEZzEL THLEREEZ DT 7L,
ZDORFFATHIZ Lo THEFIZHEME NPT 2L TVLDTHD. 2006, G

LERHDEF2ATAE, BEFITTUICC T, BRHIGERT I LI
2.

‘Dalam komunikasi bahasa, penutur tidak hanya menyampaikan informasi kepada
mitra tutur, tetapi juga melakukan suatu hal kepada mitra tutur melalui tindak tutur
yang terkandung dalam dalam tuturan tersebut. Dengan demikian, jika penutur
menuturkan sesuatu, mitra tutur akan memberikan reaksi yang berbeda-beda terhadap
tuturan tersebut’.

2.2.3 Jenis Tindak Tutur

Menurut Austin dalam Koizumi (1996: 336) tindak tutur di klasifikasikan
menjadi tiga jenis yaitu: tindak tutur lokusi, dalam bahasa Jepang tindak tutur lokusi

disebut dengan hatsuwakoi (%7517 %), tindak tutur ilokusi, dalam bahasa Jepang,
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tindak tutur ilokusi disebut dengan hatsuwanaikoui (3:5PN17T7%) dan tindak tutur
perlokusi, dalam bahasa Jepang tindak tutur perlokusi disebut dengan
hatsuwabaikaikou (F&EE8EIT 1T 24).

2.2.3.1 Tindak Lokusi

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur dengan kata, frasa, dan kalimat sesuai
dengan makna yang dikandung oleh kata, frasa, dan kalimat itu. Tindak tutur ini dapat
disebut sebagai the act of saying something. Dalam tindak tutur lokusi tidak
dipermasalahkan maksud dan fungsi tuturan yang disampaikan oleh si penutur.
Misalnya, ‘tangaku gatal’ adalah tuturan yang menyatakan bahwa tangan penutur
sedang dalam keadaan gatal.

Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa tindak tutur lokusi adalah tindak
tutur yang berfungsi untuk menyatakan atau menginformasikan sesuatu, yaitu
mengucapkan sesuatu dengan makna kata dan makna kalimat sesuai dengan makna
kata itu sendiri kepada mitra tutur.
2.2.3.2 Tindak llokusi

Tindak tutur ilokusi adalah tindakan melakukan sesuatu dengan maksud dan
fungsi tertentu pula. Tindak tutur ini dapat dikatakan sebagai the act of doing
something. Tuturan ‘tanganku gatal’ yang diucapkan penutur bukan semata-mata
dimaksudkan untuk memberitahu si mitra tutur bahwa pada saat dituturkannya tuturan
itu rasa gatal sedang bersarang pada tangan penutur, namun lebih dari itu bahwa
penutur menginginkan mitra tutur melakukan tindakan tertentu berkaintan dengan
rasa sakit gatal pada tanganya itu.

Uraian di atas, dapat dikatakan bahwa tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur

yang berfungsi menyampaikan sesuatu dengan maksud untuk melakukan tindakan
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yang ingin dicapai oleh penuturnya pada waktu menuturkan sesuatu kepada mitra

tutur.

Searle menggolongkan tindak tutur ilokusi dalam aktivitas bertutur itu ke
dalam lima macam bentuk tuturan yang masing - masing memiliki fungsi komunikatif
tersendiri tersebut dapat dirangkum dan disebutkan satu demi satu sebagai berikut.

1. Asertif atau dangenteki (57 1Y)

Asertif atau dalam bahasa Jepang disebut juga sebagai dangenteki
adalah tindak tutur yang menyampaikan suatu keadaan atau pernyataan
suatu fakta , penegasan, kesimpulan dan pendeskripsian. Menurut
Koizumi (1996 :336), arsetif adalah &L F2%, HHMEZERE L LT
ik~ % . Hanashitte ga, aru meidai wo shinjitsu to shitte noberu.
“Penutur mengungkapkan proposisi tertentu berdasarkan kenyataan™.
Contoh :

ENRBoTND  (LIEx D)
Yuki ga futteiru ( to tsutaeru)
‘Sedang turun salju (memberitahu)’
(Koizumi, 1996: 336)

Tuturan pada contoh tersebut dapat dikatakan sebagai tindak tutur
asertif sebab berisi informasi yang mana penuturnya bertanggung
jawab atas kebenaran apa yang di tuturkan. Tuturan ilokusi asertif yang
memiliki  makna memberitahu di atas bertujuan  untuk
menginformasikan suatu keadaan mengenai keadaan alam yang sedang
terjadi, yaitu salju tengah turun kepada mitra tutur.

2. Direktif atau shijiteki (f57~AY)
Direktif atau dalam bahasa Jepang disebut juga dengan shijiteki

adalah jenis tindak tutur yang pakai oleh penutur untuk menyuruh
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orang lain untuk melakukan sesuatu. Misalnya memesan (ordering),
memerintah  (commanding), memohon (requesting), menasihati
(advising), dan merekomendasi (recommending). Jenis tindak tutur ini
menyatakan apa yang menjadi keinginan penutur. Menurut Koizumi
(1996: 337), direktif adalah &5 L F728, Bl FICHHITHEIELD
LA 5. “Hanashitte ka, kikite ni aru koui wo saseyou to kokoromiru.
“Penutur mencoba untuk membuat mitra tutur melakukan suatu
kegiatan”.

Contoh :

RT7TEMDD L1 (@hd D)

Doa wo shimeru youni (meirei suru)

‘Lebih baik pintunya ditutup ( memerintah)’

(Koizumi, 1996: 337)

Tuturan di atas merupakan tindak tutur ilokusi direktif sebab
penutur menginginkan mitra tutur untuk melakukan sesuatu sesuai
dengan apa yang di tuturkan. Tindak tutur direktif dengan fungsi
memerintah tersebut dituturkan sang penutur agar mitra tutur menutup
pintu.

Ekspresif atau hyoushutsuteki (32 H 1)

Ekspresif atau dalam bahasa Jepang disebut juga sebgai
hyoushusuteki merupakan jenis tindak tutur yang menyatakan sesuatu
yang dirasakan oleh penutur. Tindak tutur ekspresif mencerminkan
pernyataan - pernyataan psikologis misalnya berterima kasih
(thanking), penyesalan (regret), memberi selamat (congratulating),

bersyukur (bleesing). Menurut Koizumi (1996: 337), ekspresif adalah
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i L P ORNE % & § % . Hanashite no kanjou wo hyou meisuru.
“Mengekspresi-kan perasaan penutur”.

Contoh :

THEE T CTARERA (EBEOTD)

Gomeiwaku wo kakete sumimasen (to owabi suru)

‘Maaf saya telah merepotkan anda (berterima kasih)’

(Koizumi, 1996: 337)

Tuturan di atas merupakan tindak ilokusi ekspresif karena
menyatakan keadaan psikologis yang sedang dirasakan oleh peutur.
Tindak tutur ilokusi ekpresif dengan fungsi menyatakan rasa terima
kasih di atas dituturkan untuk mengekspresikan terima kasih kepada
mitra tutur atas kado yang di terima penutur.

Komisif atau genmeiteki (Z BHHY)

Komisif atau dalam bahasa Jepang disebut juga sebagai genmeiteki
merupakan bentuk tutur yang berfungsi berjanji (promise), ancaman
(threat), penolakan (rejection) dan niat (intention). Menurut Koizumi
(1996: 337) , komisif adalah &5 L F7235, FRICE T DITHDFEITES
B4 %. Hanasite ga,shourai ni okeru koui no jukkou wo genmeisuru.

“Penutur menyatakan perwujudan atau implementasi kegiatan di masa

yang akan datang”.

Contoh :

HTETIfFELELTRBEET (EHHRT D)

Asu made ni shigoto wo shite okimasu (to yakusokusuru)
‘Saya akan bekerja sampai besok pagi ( berjanji)’
(Koizumi, 1996: 337)
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Contoh di atas merupakan tindak ilokusi komisif karena
melibatkan penutur untk melakukan apa yang ia tuturkan. Tindak
ilokusi komisif dengan fungsi berjanji ini menjelaskan bahwa penutur
berjanji akan menyelesaikan pekerjaannya sampai besok pagi kepada
mitra tutur.

Deklaratif atau sengenteki (‘& = 1Y)

Deklaratif atau dalam bahasa Jepang disebut juga sebagai
sengenteki merupakan jenis tindak tutur yang mengubah dunia melalui
tuturan, misalnya membaptis (christening), memecat (dismissing) dan
menghukum (sentecing). Menurut Koizumi (1996: 337), deklaratif
adalah » 2 FICH & o&, FRICEELZLEZ LFTREES. Aru
kanshuu ni motozuki, jitai ni chokusetsu henka wo oyobosu hatsugen.
“Pernyataan yang menggunakan perubahan langsung terhadap atau

dalam situasi, berdasarkan suatu kebhiasaan”.

Contoh :
bR BRI Mm LET
Anata wo gichou ni ninmei shimasu
‘Saya angkat anda menjadi ketua rapat’
(Koizumi, 1996: 337)
Tuturan “anata wo gichou ni ninmei shimasu” dalam contoh

merupakan tindak ilokusi deklaratif karena penutur menunjuk dan

mengangkat mitra tutur menjadi ketua rapat.
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2.2.3.3 Tindak Perlokusi

Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang menumbuhkan pengaruh
(effect) kepada mitra tutur. Tindak tutur ini dapat disebut dengan the act of affecting
someone. Tuturan tanganku gatal, misalnya, dapat digunakan untuk menumbuhkan
pengaruh (effect) rasa takut kepada mitra tutur. Rasa takut itu muncul misalnya,
karena yang menuturkan tuturan berprofesi sebagai seorang tukang pukul yang pada

kesehariannya sangat erat dengan kegiatan memukul dan melukai orang lain.

2.2.4 Tindak Tutur Mengeluh

Menurut KBBI (1988:413), Keluhan atau mengeluh adalah ungkapan yang
keluar karena perasaan susah (karena menderita sesuatu yang berat, kesakitan, dan
sebagainya)

Pada bahasa Jepang terdapat istilah yang digunakan untuk menyatakan
keluhan yaitu kujou. Dalam kamus Jepang, kujou bermakna keluhan dan keberatan.

kujou juga dapat di artikan sebagai berikut Arti Kujou dalam;

N ERLAFRRELZ 9> TWND Z EITXT DR £, ZnEaR L
=%. Urawa (1875: 756)

‘Keluhan dan ketidakpuasan akan penderitaan dan kerugian dari orang lain. Juga
kata-kata yang mengekspresikannya.’

Trosborg (1995:15) mengatakan bahwa ‘mengeluh’ termasuk dalam tindak
tutur jenis ekspresi. Definisi ‘mengeluh’ dari Trosborg adalah sebagai berikut;

“A complaint is defined as an illocutionary act in which the speaker (the complainer)
expresses his/her disapproval, negative feelings atc.Towards the state of affairs
described in the proposition (thecomplainable) and for which he/she holds the hearer
(the complainee)responsible, either directly or indirectly”.

‘Pengertian di atas memberi pemahaman bahwa ‘mengeluh’ digunakan oleh orang
(penutur) ketika dia ingin mengekspresikan perasaan kecewa dan negatifnya kepada
orang lain (petutur). Penutur menganggap bahwa petutur bertanggung jawab terhadap
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suatu kejadian yang menyangkut hal yang dikeluhkan. Sedangkan penutur dapat
mengeluh kepada petutur baik secara langsung maupun tidak langsung’.

2.2.5 Strategi Mengeluh

Trosborg (1995: 315) mengemukakan empat strategi mengeluh yang utama
(No explicit reproach, Expression of annoyance or disapproval, Accusations, dan
Blaming) dengan delapan subkategori strategi mengeluh, yaitu Hints, Annoyance, Il
consequences, Indirect accusation, Direct accusation, Modified blame, Explicit

Blame of the Accused’s Action, dan Explicit Blame of the Accused as a Person.

Tuturan mengeluh ke dalam empat kategori yang direalisasikan ke dalam
delapan strategi, mulai dari yang paling tak langsung sampai yang paling lansung.

Berikut penjelasan singkat masing-masing strategi mengeluh :

2.2.5.1 Keluhan Implisit (No explicit reproach)

Strategi mengeluh ini dilakukan dengan tidak menyebutkan hal yang
dikeluhkan. Penutur mengimplikasikan bahwa mitra tutur mengetahui kesalahannya
dan akan bertanggung jawab. Namun, karena strategi ini merupakan strategi yang
paling lemah, biasanya penutur menggunakannya sebagai strategi awal sebelum
melontarkan strategi mengeluh yang lebih keras lagi.

Isyarat (Hint)

Penutur menggunakan isyarat hal yang dikeluhkan, tidak dijelaskan
dalam tuturan sehingga mitra tutur tidak menyadari bahwa keluhan itu
diarahkan padanya.

Contoh : The kitchen was clean and orderly when I left it last.
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2.2.5.2 Ungkapan kekesalan / ketidaksetujuan (Expression of - disapproval)
Penutur mengekspresikan rasa tidak suka, kecewa maupun terganggu terkait
hal yang dirasa buruk bagi penutur. Penutur dapat mengekspresikan sesuatu hasil atau
konsekuensi yang buruk dari tindakan mitra tutur.
a. Kekesalan (Annoyance)

Penutur mengekspresikan, menyampaikan kejengkelan, kekesalannya
dengan menunjuk langsung suatu hal atau benda yang tidak sesuai ,tanpa
menyebutkan bahwa mitra tutur lah yang harus bertanggung jawab atas
keluhannya.

Contoh : You know I don’t like dust, I’'m allergic to dust, didn’t you know it?
b. Konsekuensi yang menyakitkan (11l consequences)

Penutur menyebutkan dampak dari perilaku mitra tutur yang tidak
mengenakan baginya.

Contoh : | have already spar, spa, I’ve already spent ten minute oh, quarter of

an hour | think it was, cleaning up the bathroom itself.

2.2.5.3 Tuduhan (Accusations)

Strategi ini digunakan dengan tujuan mencari orang yang disalahkan. Strategi
ini dibedakan menjadi dua subkategori :

a. Tuduhan tidak Langsung (Indirect Accusation)

Untuk menuduh mitra, penutur menggunakan kalimat tanya mengenai
situasi yang dekat dengan hal yang dikeluhkan secara tidak langsung
menuduh mitra tutur atas perilakunya yang merugikan penutur.

Contoh : Look at the mess, haven’t you done any cleaning up for the last

week?
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b. Tuduhan Langsung (Direct Accusation)

Langsung menuduh mitra tutur atas perilakunya yang merugikan
penutur, karena menurut penutur dia memang bersalah.
Contoh : You don’t even clean up after you when you’ve been there, you used

to do it, what’s up with you now?

2.2.5.4 Menyalahkan (Blaming)
Dengan strategi ini, penutur menyalahkan penutur dalam keluhannya. Ada tiga

subkategori strategi mengeluh yang dapat digunakan oleh penutur, yaitu :

a. Menyalahkan yang diubah (Modified blame)

Penutur mengekspresikan rasa tidak sukanya terhadap tindakan mitra
tutur dengan mengubah atau memberikan alternatif tindakan yang diinginkan
oleh penutur. Dalam melakukan strategi ini, penutur menyampaikan modifikasi
keluhannya atas tindakan yang mitra tuturlah sebagai pihak yang bertanggung
jawab atau dia menyatakan pilihan terhadap pendekatan alternatif yang tidak
diambil oleh mitra tutur.

Contoh : Honestly, couldn’t you have been more careful.

b. Menyalahkan secara eksplisit (sikap) Explicit blame (behavior)

Penutur menyatakan secara eksplisit bahwa tindakan mitra tutur buruk
dan tidak menyenangkan atau tindakan yang dituduhkan kepadanya merupakan
tanggung jawab dari mitra tutur.

Contoh : You never clean up after you, I’m sick and tired of it.

c. Menyalahkan secara eksplisit (orang) Explicit blame (person)
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Penutur menyatakan secara eksplisit bahwa mitra tutur adalah orang
yang tidak bertanggung jawab. Penutur menyalahkan kepada diri mitra tutur
sebagai manusia secara keseluruhan bukan pada tindakan yang telah dilakukan
olehnya.

Contoh : Really, one can never trust you a damn.

2.2.6 Sinopsis Film

Penilitian ini menggunakan drama Jepang 5 ji kara 9 ji made. Drama ini
sebenarnya berawal dari sebuah manga dan kemudian dijadikan sebuah drama yang
disutradarai oleh Shin Hirano yang mempunyai judul yang sama yaitu 5 ji kara 9 ji
made.

Drama Jepang 5 ji kara 9 ji made bercerita tentang Junko Sakuraba ( Satomi
Ishihara) wanita yang saat ini dia bekerja sebagai seorang guru bahasa inggris. Dia
memiliki mimpi atau impian dapat bekerja di New York. Di usianya yang akan
menginjak 29 tahun. Junko Sakuraba bekerja keras untuk dapat mencapai impiannya
tersebut, tetapi New York tampaknya jauh dari harapan, ditambah Junko sudah lama

tidak berkencan mengingat usianya yang sudak tidak muda lagi

Suatu ketika Junko menghadiri upacara pemakaman yang diadakan di sebuah
kuil. Saat itu dia membuat sebuah kesalahan dan melemparkan abu ke seorang biksu
yang sedang melantunkan sebuah sutra atau doa. Sampai akhirnya dia merasa
menyesal dan malu. Kemudian, keluarganya menyarankan Junko untuk melakukan
kencan buta. Laki — laki yang dipilih keluarganya untuk kencan buta adalah Takane

Hoshikawa (YamaPi Yamashita). Yaitu seorang biksu yang dulu dia lemparkan abu.
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Terjadilah banyak masalah yang menimpa Junko sejak saat itu dan banyak hal yang

Junko pelajari setelahnya.



BAB |11

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil analisis data mengenai tindak tutur ekspresif
dengan makna mengeluh dan strategi yang digunakan. Data diambil dari drama
Jepang berjudul 5 ji kara 9 ji made dalam episode satu. Berdasarkan hasil
pengumpulan data, ditemukan 18 data tuturan yang mengandung tindak tutur

ekspresif dengan makna mengeluh dengan penggunaan strategi yang berbeda beda.

3.1  Analisis Strategi Tindak Tutur Ekpresif dengan Makna Mengeluh

3.1.1 Analisis Tuturan dengan Strategi  Ketidaksetujuan yang
Mengekspresikan Kekesalan
Data 1
Percakapan ini terjadi antara Junko dan Mitsuru (Ayah Junko), Keiko
(Ibu Junko) dan Nene (Adiknya), di saat Junko sedang menuju rumahnya di
sebuah apartemen. Junko yang baru saja pulang kerja dan tiba di depan
apartemennya, mendengar suara tawa keluarganya yang sampai keluar
apartemen. Pada saat itu keluarganya sedang berkumpul di rumah, kemudian
Junko masuk rumah dan mengeluhkan tentang suara tawa keluarganya yang
terdengar sampai keluar apartemen.
Nene BN ZD.Q)
Okaeri
‘Selamat datang’
Junko A=)

Tadaima
‘Aku pulang’
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Junko RZ.FENAETHIZTHE. Q)
Nee..koe soto made kikoeteru yo
‘Suara kalian terdengar sampai keluar 1ho’
Mitsuru o, THA.(4)
Aa. Gomen
‘Ah. Maaf’

(Episode 1, 00:10:05 — 00:10:11)
Junko memiliki keluarga yang sangat bersemangat dalam

kesehariannya. Hampir setiap hari suara tawa dan obrolan mereka bias
terdengar sampai keluar rumah. Suatu hari saat pulang Kkerja, Junko
memberitahu keluarganya tentang suara mereka yang terdengar sampai keluar
apartemen, karena lelah bekerja, Junko merasa kesal dengan suara tawa
keluarganya tersebut karena merasa tidak enak dengan tetangganya.

Pada tuturan (3) Junko mengekspresikan apa yang dirasakannya,
mengungkapan perasaan yang tidak mengenakan baginya dan perasaan yang
tidak mengenakan tersebut diekspresikan kepada keluarganya, dituturkan atau
disampaikan dengan cara tindak tutur direktif dengan makna tindak tutur
ekspresif di dalamnya. Pada tuturan (3) terdapat sebuah penekanan. Kata yang
menunjukan sebuah penekanan tersebut terdapat pada partikel akhir yo. Lebih
ditekankannya pada tuturan yo tersebut karena mengandung sebuah keluhan
yang kuat, dan ingin disampaikan oleh Junko. Tuturan yang digarisbawahi
terdapat partikel akhir yo yang memiliki fungsi untuk menunjukan suatu
pernyataan yang memastikan (Chino, 2008: 123). Selain itu partikel akhir yo
digunakan untuk mempertegas sebuah tuturan. Dalam tuturan (3) Junko
bermaksud menekankan tuturannya dengan informasi yang dia dapat kepada
keluarganya, bahwa suara tawa mereka yang sampai terdengar keluar

apartemen itu tidaklah baik dan merupakan sebuah peringatan. Junko
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menuturkan tuturan ke (3) tersebut untuk mengekspresikan suatu keluhan
kepada keluarganya, bahwa suara tawa mereka terdengar sampai keluar
apartemen, yang dimana dapat mengganggu tetangga yang tinggal satu

apartemen dengan keluarga Junko.

Junko menggunakan strategi “ketidaksetujuan dengan
mengekspresikan kekesalan” karena menggangap tindakan yang dilakukan
keluarganya itu tidak baik atau jelek bagi Junko tanpa harus adanya
pertanggung jawaban atas hal yang dilakukan keluarganya. Keluarga Junko
yang tinggal di sebuah apartemen seharusnya mengerti akan kondisi
apartemen yang berdekatan satu sama lain, bahwa tertawa keras pasti akan
terdengar oleh tetangga di sampingnya, apalagi saat sudah malam, itu dapat
mengganggu tetangga yang ingin beristirahat. Pada tuturan (3) Junko
memberitahukan kepada keluarganya dengan harapan keluarganya dapat

mengerti lingkungan mereka.

Data 2

Percakapan ini terjadi di rumah Junko dengan keluarganya. Setelah
pulang kerja, Junko pulang tidak dengan tangan kosong, namun ia
mendapatkan oleh — oleh dari tempat kerjanya dan kebetulan oleh — oleh
tersebut dari kota impiannya yaitu New York. Junkopun menjelaskan oleh —
oleh yang ia dapat dari temannya, namun kedua orang tuanya tidak merasa

takjub dengan penjelasan Junko dan malah mengejeknya.
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Junko CMENSD ma—d—F LE vV a— XD Faal
— k., ZH721F T4 5,000 1% 95 23.(2)
Mishima kara no Nyuu Yooku miyage. Mashuuzu no
cyokoreeto. Koredake dene 5000en wa suru ne
‘Ini dia. Oleh — oleh dari Mishima, produk asli New York,
cokelat Matthew’s harganya paling tidak 5000 yen.’
Keiko ma— I — I To 2 ELRVDITFELVIL (2)
Nyuu Yooku itta koto mo nai noni kuwashii ne
‘Tidak pernah pergi ke New York tapi tau banyak ya’
Mitsuru A Z.. (3)
Nee
GYa“’
Junko 19 D IR (4)
Urusai na
‘Cerewet ya’
(Episode 1, 00:10:19 — 00:10:28)

Junko mendapatkan oleh — oleh dari salah satu teman kuliahnya di
tempat kerja yaitu Mishima dan kebetulan ia ingin menunjukan oleh —
olehnya tersebut ke keluarganya. Impiannya memang ingin pergi ke New
York dan kebetulan Junko tahu banyak tentang New York dari buku yang ia
baca. Saat Junko memperlihatkan oleh — oleh tersebut ke keluarganya, Junko
malah mendapat ejekan dari orang tuanya, karena keluarganya menggangap
keinginan Junko untuk pergi ke New York itu hanya mengada — ada, dan
menurut mereka tidak akan pernah terjadi.

Pada tuturan (4) Junko mengekspresikan apa yang dirasakannya,
mengungkapan perasaan yang tidak mengenakan baginya dan perasaan yang
tidak mengenakan tersebut reaksi dari tuturan orang tuannya. Pada tuturan (4)
terdapat sebuah penekanan. Kata yang menunjukan sebuah penekanan
tersebut terdapat pada kata urusai. Lebih ditekankannya pada tuturan urusai

tersebut karena mengandung sebuah keluhan yang kuat, dan ingin

disampaikan oleh Junko. Tuturan yang digarisbawahi terdapat kata urusai na.
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Kata urusai memiliki arti ‘cerewet’ atau ‘rewel’. Partikel akhir na disitu
memiliki fungsi menunjukan untuk memperhalus pengaruh suatu penegasan.
Ejekan yang dituturkan oleh ibunya yaitu, Keiko dan disetujui oleh ayahnya
yaitu, Mitsuru. Keluarganya menggangap keinginannya pergi ke New York
tersebut hanya mengada — ada, dan menurut mereka tidak akan pernah terjadi.
Pada tuturan (4) merupakan reaksi Junko terhadap ejekan orang tuanya, Junko
mempertegas dengan halus tuturannya karena akan tidak sopan jika berteriak

kepada orang tuanya.

Junko menggunakan strategi “ketidaksetujuan dengan
mengekspresikan kekesalan” karena menggangap tindakan yang dilakukan
keluarganya itu tidak baik atau jelek bagi Junko tanpa harus adanya
pertanggung jawaban atas hal yang dilakukan keluarganya. Orang tua
menuturkan tuturan (3) kepada Junko harusnya tahu, walaupun itu sebuah
candaan seharusnya kedua orang tuanya mendukung anaknya yang ingin
pergi ke New York tersebut. Bukan malah melontarkan sebuah candaan yang
dapat mematahkan semangat anaknya, karena Junko ingin sekali menggapai
cita — cita tersebut, mungkin merasa tersinggung dengan perkataan kedua
orang tuannya. Pada tuturan (4) Junko memberitahukan kepada keluarganya

dengan harapan keluarganya dapat mengerti keadaan Junko.

Data 3
Percakapan ini terjadi saat Junko dengan keluarganya di rumahnya.

keluarganya menghampiri Junko saat sedang makan Kkarena ingin
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membicarakan sesuatu dengan Junko. Keluarganya bertanya apakah Junko

sudah punya pacar atau belum. Pertanyaan tersebut membuat Junko merasa

terganggu.

Keiko L ZATHET, HATE A FERIT W ARNWD 2 (1)
Tokoro de Junko, anta ima kareshi ha inai no?
‘Ngomong — ngomong Junko, Sekarang kamu tidak
punya pacar?’

Junko AT WNE 720 . (2)
Nani ikirinari
‘Kenapa tiba — tiba’

Keiko A K. (3)
Kareshi yo
‘Pacar’

Junko Wl LTH 7L, @)

Ita toshite mo iwanaishi
‘Kalaupun ada, aku tak akan bilang’
Nene 1 Z DT WA, (5)
Kono hanou wa inai ne
‘Dari reaksinya berarti tidak punya.’
Mitsuru LI, ED R o7z (6)
Souka, sorya yokatta.
‘Bagus kalo begitu.’
Junko REHES D2 (7)
Kimochi waru, Nan na no
‘Nyebelin, apaan sih?’

(Episode 1, 00:11:16 — 00:11:29)

Keluarga Junko sebenarnya berencana untuk menjodohkan Junko
dengan seseorang. Yaitu dengan seorang biksu yang namanya sangat
terpandang dan kaya raya, keluarganya hanya dimintai tolong untuk
memperkenalkan Junko kepada biksu tersebut, melihat hal itu mereka
langsung menyetujuinya. Junko tidak tahu akan hal itu, karena keluarganya
tahu jika Junko tidak akan setuju tentang perjodohan ini, mereka tidak
mengatakan langsung kepada Junko. Karena pertanyaaan yang tidak langsung

dan tidak biasa itu membuat Junko merasa aneh dan terganggu.
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Pada tuturan (7) Junko mengekspresikan apa yang dirasakannya,
mengungkapan perasaan yang tidak mengenakan baginya dan perasaan yang
tidak mengenakan tersebut reaksi dari tuturan keluarganya. Pada tuturan (7)
terdapat sebuah penekanan. Kata yang menunjukan sebuah penekanan
tersebut terdapat pada kata kimochi waru. Lebih ditekankannya pada tuturan
kimochi waru tersebut karena mengandung sebuah keluhan yang kuat, dan
ingin disampaikan oleh Junko. Tuturan yang digarisbawahi terdapat kata
kimochi waru dan partikel akhir no. Kata kimochi waru memiliki arti
‘perasaan tidak enak’. Kata waru yang sebenarnya adalah warui, huruf “1”
kebetulan tidak dibaca karena kebiasaan orang Jepang. Maksud dari ‘perasaan
yang tidak enak’ ini adalah keluhan Junko tentang tuturan keluarganya, bisa
juga diartikan menjadi “nyebelin” yang memiliki maksud sama dengan apa
yang ingin dituturkan penutur, digunakannya “nyebelin” disitu agar lebih bisa
dimengerti dalam konteks tuturan tersebut. Diikuti oleh partikel akhir no
disitu yang memiliki fungsi menunjukan sebuah pertanyaan. Partikel akhir no
disini digunakan untuk menanyakan keingintahuan Junko tentang apa yang
keluarganya ingin tanyakan. Tuturan (7) adalah reaksi Junko atas pertanyaan
keluarganya yang membuat Junko merasa kesal, mereka menanyakan
pertanyaan tersebut saat Junko sedang menikmati makanannya, makan
malamnya terganggu gara — gara pertanyaan aneh dan tiba — tiba oleh

keluarganya.

Junko menggunakan strategi “ketidaksetujuan dengan
mengekspresikan kekesalan” karena menggangap tindakan yang dilakukan

keluarganya itu tidak baik atau jelek bagi Junko tanpa harus adanya
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pertanggung jawaban atas hal yang dilakukan keluarganya. Keluarganya yang
tiba — tiba menanyakan sebuah pertanyaan yang membuat Junko merasa
terganggu tersebut, seharusnya bertanya setelah Junko sudah selesai makan,
bukan tiba — tiba tanpa pemberitahuan terlebih dahulu, mereka juga tidak
menjelaskan secara langsung kenapa menanyakan hal tersebut. Pada tuturan
(7) Junko memberitahukan kepada keluarganya dengan harapan keluarganya

dapat mengerti keadaan Junko.

Data 4

Percakapan ini terjadi saat Junko dengan keluarganya di rumahnya.
Saat Junko yang sedang menikmati makanannya, tiba — tiba keluarganya ingin
mendiskusikan sesuatu dengan Junko. Keluarganya memikirkan tentang
perayaan ulang tahun Junko yang tinggal menghitung hari, tetapi Junko
mengingat keluarga mereka jarang merayakan ulang tahunnya, secara tiba —
tiba keluarganya ingin merayakannya. Ajakan tersebut membuat Junko

mengingat sesuatu yang ia kesalkan.

JALEo! Wb

Keiko L RWTFEBHAEROBHWLE S & EoT. )
Sukoshi hayai ke o tanjyoubi no o iwai shitou to omotte.
‘Sedikit terlalu cepat, tapi kita memikirkan tentang perayaan
ulang tahunmu.’

Nene Db BITH 2 A BEXT20NH D H 5D ?(2)
Aa..oneechan, nanka tabetai mono aru?
‘Kakak, Kamu mau makan sesuatu?’

Junko 72 =.(3)
Detakani.
‘Kepiting besar’
Keiko e =60 (4)

Detakanichan..
‘Kepiting besar..’
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Mitsuru AEBIED ELIELEN Eo7m LBV TE (5)
Hora hora hora hora are ga ittatori da.
‘Lihat - lihat sudah kubilang.’

Nene BhibeA =T TEXTHILI LA LA (6)
Oneechan kani de deteru younamon damon ne.
‘Soalnya kakak seperti kepiting sih.’

& rhi Wb

Junko ST EFELBLLLOBHVWLTRVER.ES
L7=D?2 21T (7)
Ttekasa Kyounen mo ototoshi mo o iwaishitenai yo ne..
doushitano?kyuu ni.
‘Tapi setahun dan dua tahun yang lalu tidak
dirayakan..kenapa? tiba — tiba’

(Episode 1, 00:11:49 — 00:12:06)

Tentang Ulang tahun Junko yang tiba — tiba ingin dirayakan.
Keluarganya menanyakan kepada Junko, makanan apa yang ingin dimakan
Junko sebagai hadiah perayaan ulang tahunnya karena mereka ingin
merayakan ulang tahun Junko di sebuah tempat makan dan memesan
makanan kesukaan Junko. Pertanyaan itu sebenarnya mengarah ke arah
perjodohan oleh keluarganya, namun Junko tidak tahu akan hal itu.
Keluarganya hanya dimintai tolong oleh seseorang. Keluarganya tidak
mengatakan hal yang sebenarnya ingin mereka katakan, mereka hanya
beralasan tidak tahu kapan Junko berangkat ke New York ingin membuat

sebuah kenang - kenangan saat berada di Jepang.

Pada tuturan (7) Junko mengekspresikan apa yang dirasakannya,
mengungkapan perasaan yang tidak mengenakan baginya dan perasaan yang
tidak mengenakan tersebut reaksi dari tuturan keluarganya. Pada tuturan (7)
terdapat sebuah penekanan. Kata yang menunjukan sebuah penekanan
tersebut terdapat pada kata kyuu ni. Lebih ditekankannya pada tuturan kyuu ni

tersebut karena mengandung sebuah keluhan yang kuat, dan ingin
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disampaikan oleh Junko. Tuturan yang digarisbawahi terdapat kata kyuu ni
dan partikel akhir no. Kata kyuu ni memiliki arti ‘tiba — tiba’, kemudian
diikuti partikel akhir no yang memiliki fungsi menunjukan sebuah pertanyaan.
Pada tuturan (7) adalah reaksi Junko atas rencana ulang tahun yang akan
dirayakan oleh keluarganya, mengingat bahwa keluarganya tidak merayakan
ulang tahun Junko pada tahun sebelumnya. Partikel akhir no pada tuturan (7)
digunakan oleh Junko untuk menanyakan pertanyaan yang dituturkan
keluarganya, diikuti oleh kata kyuu ni yang mengacu pada pernyataan
keluarnganya yang akan merayakan ulang tahun Junko pada waktu dekat,
sehingga membuat Junko merasa kesal mengingat ulang tahun sebelumnya
tidak pernah dirayakan keluarganya dan tiba — tiba akan dirayakan. Tuturan
(7) adalah reaksi Junko terhadap tuturan yang dituturkan keluarganya yang
membuat Junko mengingat sebuah ingatan yang membuatnya kesal, yaitu
tentang ulang tahun yang sebelumnya tidak pernah dirayakan oleh

keluarganya.

Junko menggunakan strategi “ketidaksetujuan dengan
mengekspresikan kekesalan” karena menggangap tindakan yang dilakukan
keluarganya itu tidak baik atau jelek bagi Junko tanpa harus adanya
pertanggung jawaban atas hal yang dilakukan keluarganya. Keluarganya yang
tiba — tiba ingin merayakan ulang tahun yang sebelumnya tidak pernah
dirayakan yang membuat Junko merasa kesal karena tahun sebelumnya tidak
dirayakan, seharusnya keluarganya menjelaskan kenapa ulang tahun pada
tahun — tahun sebelumnya tidak dirayakan, kemudian tiba — tiba akan

dirayakan kembali, mungkin Junko sudah tidak mengharapkan ulang tahun
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nya akan dirayakan lagi dan sudah melupakannya. Pada tuturan (7) Junko
memberitahukan kepada keluarganya, dengan harapan keluarganya dapat

mengerti keadaan yang Junko rasakan selama ini.

Data 5

Percakapan ini terjadi ketika Junko sedang mandi di rumahnya. Di
saat yang sama Keluarganya sedang membicarakan tindakan perjodohan yang
mereka lakukan, masing — masing dari mereka memiliki pendapat yang

berbeda — beda. Junko mendengar percakapan keluarganya dan merasa kesal.

Nene TP ERO LI T EoTATL L. ()
Dakara yameyou tte ittanda yo.
‘Sudah kubilang untuk menolaknya.’

Mitsuru BN N L LD UV ATE L. (2
Betsu ni warui koto shita wake jyanainda yo.
Tapi kita tidak melakukan hal buruk.’
Nene ma—Id =T T o TEN HDHATEL. ()
Nyuu you ku ikutte yume ga arunda yo.
‘Tapi impiannya pergi ke New York’.
Keiko AT AT o THID RV E R 20 H DO+ (4)
Iku iku tte ikanai jyanai ano ko.
‘Dia hanya bilang akan pergi, takkan kesana’.
Mitsuru 0 2 AT AT FEIRIZ 72, (5)
Arya iku iku sagi da na
‘Bukankah dia hanya berkhayal untuk pergi?’
Mitsuru dan Keiko NN, (6)
Ha ha ha
‘Ha ha ha’
Junko X THE! @
Kikoeteru yo!
Terdengar lho!”.

(Episode 1, 00:20:42 — 00:20:55)
Mitsuru dan Keiko merasa tindakan yang meraka lakukan bukanlah

tindakan yang buruk bagi anaknya. Nene (adik Junko) dari awal sebenarnya
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menolak perjodohan yang orang tuanya lakukan, mengingat Junko yang
sangat ingin pergi ke New York. Tindakan penolakan yang dilakukan Nene,
hanya mendapatkan ejekan oleh Keiko, karena orang tuanya merasa impian

Junko hanya mengada — ada.

Pada tuturan (7) Junko mengekspresikan apa yang dirasakannya,
mengungkapan perasaan yang tidak mengenakan baginya dan perasaan yang
tidak mengenakan tersebut reaksi dari tuturan keluarganya. Pada tuturan (7)
terdapat sebuah penekanan. Kata yang menunjukan sebuah penekanan
tersebut terdapat kata kikoeteru. Lebih ditekankannya pada tuturan kikoeteru
tersebut karena mengandung sebuah keluhan yang kuat, dan ingin
disampaikan oleh Junko. Tuturan yang digarisbawahi terdapat kata kikoeteru
dan partikel akhir yo. Kata Kikoeteiru diikuti dengan aspek te iru. Kata te iru
menunjukan kondisi hasil suatu perbuatan atau keadaan (Sutedi, 2011: 97).
Aspek te iru juga menyatakan sedang berlangsungnya kegiatan. Kikoeteiru
dengan kikoeteru adalah bahasa informal dan keduanya memiliki arti yang
sama. Kikoeteiru menjadi kikoeteru karena merupakan bahasa percakapan,
yang memiliki arti ‘terdengar’. Fungsi partikel akhir yo dalam akhir tuturan
tersebut menunjukan suatu pernyataan yang memastikan, selain itu partikel
akhir yo di situ digunakan untuk mempertegas sebuah tuturan. Junko
menuturkan tuturan (7) dengan nada berteriak dan keras, sehingga
keluarganya dapat mendengar tuturan tersebut. Junko menunjukan peringatan
kepada keluarganya, bahwa ejekan yang keluarganya tuturkan dapat Junko

dengar, sehingga membuatnya sangat kesal.
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Junko menggunakan strategi “ketidaksetujuan dengan
mengekspresikan kekesalan” karena menggangap tindakan yang dilakukan
keluarganya itu tidak baik atau jelek bagi Junko tanpa harus adanya
pertanggung jawaban atas hal yang dilakukan keluarganya. Di saat Junko
sedang mandi, ia masih merasa kesal dengan tindakan yang dilakukan
keluarganya. Ayah dan ibu Junko merasa mereka tidak melukakan sebuah
kesalahan, tentang perjodohan yang mereka lakukan. Keluarganya
mendiskusikan masalah tersebut di ruang tengah. Pada tuturan (4) Keiko
menganggap, bahwa impiannya untuk pergi keluar negeri tersebut hanya
sebuah khayalan, semua keluarganya merasa tuturan Keiko tersebut adalah
sebuah kebenaran dan keluarganya memperjelas ejekan tersebut dengan
tuturan (6), sebagai kepastian bahwa itu adalah sebuah kebenaran. Junko yang
mendengar itupun merasa kesal dan meneriaki keluarganya pada tuturan (7),
ia hanya memarahi keluarganya sebagai rasa kesal, dan dapat menjadi potensi
menyalahkan tindakan keluarganya, jika keluarganya melanjutkan tindakan
tersebut. Seharusnya keluarganya tahu dengan apa yang Junko rasakan saat
itu, sehingga tidak terjadi hal tersebut. Pada tuturan (7) Junko
memberitahukan kepada keluarganya, dengan harapan keluarganya dapat

mengerti keadaan Junko.

Data 6

Percakapan ini terjadi antara Junko dan Momoe disebuah pesta
penyambutan manager baru. Momoe adalah salah satu pengajar juga di
tempat Junko bekerja. Junko masih merasa kesal dengan apa yang dilakukan

Takane di dalam kelasnya.
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Junko A b 2oL Q)
Honto mukatsuku.
‘Benar — benar menyebalkan’.
Momoe TH Ly AT aR—XENDRATRD L7
(2
Demo rensun de puropousu sareru nante yaru jyaanai.
‘Tapi melamarmu selama kelas berlangsung, boleh juga’.
Junko TR M EREKTEDN S, (3)
Honto ni meiwaku dakara.
Tapi itu benar — benar menyulitkanku’.

(Episode 1, 00:23:54 — 00:23:58)

Penyambutan pesta manager itu diselenggarakan setelah proses
pengajaran selesai. Junko yang masih merasa kesal dengan apa yang
dilakukan Takane dalam proses mengajar di kelasnya, mengeluhkan ke
kesalannya ke salah satu pengajar lain yaitu Momoe, Momoe hanya

menggangap itu adalah sebuah candaan yang dilakukan oleh Takane.

Pada tuturan (1) Junko mengekspresikan apa yang dirasakannya,
mengungkapan perasaan yang tidak mengenakan baginya dan perasaan yang
tidak mengenakan tersebut, berawal dari tindakan Takane kepada Junko. Pada
tuturan (1) terdapat sebuah penekanan. Kata yang menunjukan sebuah
penekanan tersebut terdapat pada kata mukatsuki. Lebih ditekankannya pada
tuturan mukatsuki tersebut karena mengandung sebuah keluhan yang kuat,
dan ingin disampaikan oleh Junko. Tuturan yang digarisbawahi terdapat kata
mukatsuki yang memiliki arti ‘kemuakan’ atau ‘rasa muak’. Berubah menjadi
mukatsuku karena merupakan bahasa percakapan. Pada tuturan (1)
digunakannya katakana pada tuturan tersebut, Junko ingin memasukan unsur
emosi pada tuturannya untuk menekankan suatu hal yang ingin disampaikan

kepada Momoe, emosi yang Junko maksud ialah sebuah kekesalan kepada
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tindakan Takane. Momoe menanggapi tuturan Junko, dalam tuturan (2)
Momoe memberikan sebuah pujian terhadap tindakan yang dilakukan Takane,
yang sebenarnya tindakan takane tersebut adalah tindakan yang membuat
Junko kesal. Karena kesal, dalam tuturan (3) menjelaskan bahwa Junko
memberikan sebuah konfirmasi atau penegasan kepada Momoe bahwa
tindakan yang dilakukan Takane bukanlah hal yang membuat Junko senang,

malah kebalikannya.

Junko menggunakan strategi “ketidaksetujuan dengan
mengekspresikan kekesalan” karena menggangap tindakan yang dilakukan
Takane itu tidak baik atau jelek bagi Junko tanpa harus adanya pertanggung
jawaban atas hal yang dilakukan Takane. Pada tuturan (1) Junko
memberitahukan kekesalannya kepada Momoe, tanpa harus pertanggung
jawaban dari Momoe. Junko hanya merasa kesal dan ingin si Momoe tahu apa
yang sedang ia rasakan. Pada tuturan (1) Junko memberitahukan kepada
Momoe, dengan harapan Momoe dapat mengerti bahwa Junko merasa

terganggu dengan Takane.

Data 7

Percakapan ini terjadi antara Junko dan Takane, ketika pesta
penyambutan manager baru berlangsung. Takane menghampiri Junko yang
masih menikmati makanan dan minuman yang tersedia. Junko memuji
Takane yang sudah mahir dalam bahasa Inggris dan tidak perlu lagi
mengajarinya. Di dalam tuturannya tersebut Junko sebenarnya merasa kesal

dengan adanya Takane.
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Takane EIE ()
Douzo
‘Silahkan’
Junko FERMTT.EN LY B5E B ETRATT Q)

Kekkou desu. Soreyori eigo ojouzu nan desu ne.
‘Tidak terima kasih. Oh ya bahasa Inggrismu bagus ya’.
Takane KRR FZATWZH DT (3)
Daigaku jidai manandeita monode.
‘Aku mempelajarinya di kampus’.
Junko P REEIS N ATV DILBRDKRFED 2% A TT 1.
(4)
Eigo ni chikara wo ireteiru bukkyoukei no daigaku ga
arundesu ne.
‘Ada ya perguruan tinggi Buddha mengajarkan bahasa Inggris’

E TONEo& £ H9K

Takane TR 0 K,%'*Eift%ﬂ/( / F ERE Y I e

TALlwd
B & T, (5)
Toukyou daigaku bungakubu shisoubunka gakka indo

tetsugaku bukkyoukeigaku sensyuu desu.
‘Fakultas sastra dan ideologi studi budaya Todai, jurusan
filosofi budha India’.

Junko THRFEBDOTE ) TIWNET. (6)
Gosotsugyou omedetou gozaimasu.
‘Selamat atas kelulusan anda’.

Takane ALV ? ()
Hai?
Ya?’

Junko R BZONDLZ LTI E HY FHADT. T
(8
Watakushi ga oshierareru koto wa kore ijou arimasen node.
Dewa
‘Karena lebih dari ini tidak ada hal yang diajarkan oleh saya,
permisi’

(Episode 1, 00:25:58 — 00:26:16)

Takane menghadiri acara pesta penyambutan manager baru setelah

proses belajar selesai dan berencana mengantar Junko pulang. Saat di kelas
tadi Takane menunjukan kesombongan berbahasa inggris di depan Junko,
Junko baru mengetahui bahwa Takane sebenarnya sudah jago berbahasa
Inggris. Setelah mengetahui tentang riwayat belajar Takane, ternyata Takane

lulusan fakulstas sastra, yang pada umumnya sastra belajar mengenai bahasa.
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Karena merasa Takane sudah cukup jago berbahasa dan tidak perlu dating
lagi, Junko memberikan kelulusan secara tidak resmi pada tuturannya, sebagai

bentuk kekesalannya.

Pada tuturan (8) Junko mengekspresikan apa yang dirasakannya,
mengungkapan perasaan yang tidak mengenakan baginya dan perasaan yang
tidak mengenakan tersebut reaksi dari tuturan Takane. Pada tuturan (8)
terdapat sebuah penekanan. Kata yang menunjukan sebuah penekanan
tersebut terdapat pada kata kore ijou. Lebih ditekankannya pada tuturan kore
ijou tersebut karena mengandung sebuah keluhan yang kuat, dan ingin
disampaikan oleh Junko. Tuturan yang digarisbawahi terdapat kata kore ijou
arimasen. Kata arimasen merupakan bentuk negatif dari Arimasu , Sehingga
kata arimasen memiliki arti ‘tidak ada’. Diikuti oleh kata sambung node yang
memiliki arti ‘sebab’ atau ‘karena’, biasanya menunjukan alasan yang lebih
objektif dan kata sambung node cenderung bersifat sopan. Pada tuturan Junko
(2) dan (4) masing — masing terdapat partikel akhir ne yang keduanya
memiliki fungsi yang sama, yaitu menunjukan penonjolan yang tegas.
Penegasan tersebut Junko tuturkan atas tindakan yang mengejutkan Takane
saat berada di dalam kelas. Junko yang menggangap Takane tidak bisa
berbahasa Inggris, ternyata sudah memiliki kemampuan berbahasa Inggris
yang hebat. Karena Junko baru mengetahuinya pada tuturan (5), bahwa
Takane ternyata bersekolah di fakultas sastra. Mengetahui hal tersebut dalam

tuturan (8) merupakan reaksi mengeluh Junko terhadap tuturan Takane.

Junko menggunakan strategi “ketidaksetujuan dengan

mengekspresikan kekesalan” karena menggangap tindakan yang dilakukan
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Takane itu tidak baik atau jelek bagi Junko tanpa harus adanya pertanggung
jawaban atas hal yang dilakukan Takane. Keluhan pada tuturan (8), semata —
mata hanya keluhan Junko yang ingin diketahui oleh Takane. Reaksi Junko
terhadap tuturan Takane sebelumnya. Setelah menuturan tuturan (8), Junko
langsung meninggalkan Takane, ia berharap Takane dapat mengerti maksud

tuturan Junko tersebut.

Data 8

Percakapan ini terjadi Antara Hibari dan Junko di rumah Junko. Saat
itu Junko sedang tidur dan belum berangkat kerja, pagi — pagi Junko
dikejutkan oleh kedatangan nenek Takane yaitu Hibari. Kejadian itulah awal
bertemunya Junko dengan Hibari. Hibari menyalahkan Junko karena

menghalangi pernikahan yang sudah direncanakannya.

Hibari EODEENDFE SN TLEIN, ()
Douka Takane kara te wo hiite kudasai
‘Aku mohon tolong jauhi Takane ’

Junko (X0 2 DRNRNR, FALLL (2)

Ee iyaiyaiya, watashi
‘Eh? tidak tidak tidak, aku...’

Hibari AT B FEO BES A L OREEMN PEx TBY F£7°3)
Takane ni wa ryouka no ojousan to no endan ga hikaete
orimasu
‘Kau menghalangi perjodohan Takane dengan putri keluarga
terhormat’

(Episode 1, 00:36:08 — 00:36:30)

Keputusan Takane mengikuti saran neneknya itu ternyata membuat ia
bingung, Takane menghilangkan kebingungannya tersebut dengan
bermeditasi di bawah air terjun. Melihat tindakan yang dilakukan Takane,

Hibari sudah mengerti jika ini akan menjadi suatu masalah besar bagi Takane.
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Hibari pun memutuskan untuk datang ke rumah Junko untuk menjelaskan apa
yang sebaiknya Junko lakukan. Ketika sampai dirumah Junko, Hibari
menjelaskan sifat Takane yang membuat ia kesal dan memberikan saran

kepada Junko sebaiknya untuk tidak menggangu Takane lagi.

Pada tuturan (3) Hibari mengekspresikan apa yang dirasakannya,
mengungkapan perasaan yang tidak mengenakan baginya dan perasaan yang
tidak mengenakan tersebut karena tindakan Junko. Pada tuturan (3) terdapat
sebuah penekanan. Kata yang menunjukan sebuah penekanan tersebut
terdapat pada kata hikaete. Lebih ditekankannya pada kata hikaete tersebut
karena mengandung sebuah keluhan yang kuat, dan ingin disampaikan oleh
Hibari. Tuturan yang digarisbawahi terdapat kata hikaete. Kata hikaeru
memiliki arti ‘menjauhi’ atau ‘membatasi’. Kata hikaeru diikuti dengan aspek
te iru sehingga menjadi hikaete. Kata te iru menunjukan kondisi hasil suatu
perbuatan atau keadaan (Sutedi, 2011:97). Aspek te iru juga menyatakan
sedang berlangsungnya kegiatan. Aspek te iru disitu berubah menjadi orimasu
karena merupakan kenjougo. Kenjougo digunakan untuk merendahkan orang
yang menjadi pokok pembicaraan. Sehingga makna secara keseluruhan dalam
tuturan (3) adalah, Hibari memberitahukan kepada bahwa tindakan yang

dilakukan Junko menghalangi pernikahan Takane dengan keluarga terhormat.

Hibari menggunakan  strategi  “ketidaksetujuan dengan
mengekspresikan kekesalan” pada tuturan (3), karena tindakan yang
dilakukan Junko. Hibari menganggap bahwa inti dari permasalahan yang
dihadapi ada di Junko. Takane menjadi bingung setelah bertemu dengan

Junko, Takane sebenarnya merasa ingin bersama Junko, dan tidak
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menginginkan pernikahan yang ditawarkan oleh Hibari. Seharusnya jika
Takane tidak bertemu dengan Junko, ia mungkin sudah berpasangan dengan
keluarga yang diinginkan Hibari. Pada tuturan (3) berharap Junko dapat

menyetujui permintaan Hibari tersebut.

Data 9

Percakapan ini terjadi saat Junko akan berangkat ke tempat kerjanya.
Junko secara tidak sengaja bertemu dengan Kiyomiya dalam perjalanannya ke
tempat kerja. Sebelumnya Kiyomiya memang pernah ke New York dan
bekerja disana, Kiyomiya pun merasa kesulitan bahasa Inggris saat disana,
dan mengeluhkan tentang keadaan disana.

Kiyomiya MO HRLLEZSBHIF FEE HoWV AR (1)
Mukou ni kuraberu tokoccha wa mada attakaina.
‘Dibanding tempat itu, tempat ini masih hangat’.

Junko 29> TC =a—3—7 TTN?2(Q)
Mukoutte nyuu yooku desuka?
Tempat itu, New York maksudnya?

Kiyomiya 29 A (3)
un.
‘lya’.

(Episode 1, 00:37:24 — 00:37:36)

Junko dan Kiyomiya pun sedikit mengenang tentang masa lalu
mereka. Junko teringat saat Kiyomiya memuji bahasa inggrisnya dan cocok
untuk menjadi pengajar, dan saat itulah Junko memutuskan untuk menjadi
pengajar. Meski Kiyomiya mengakui kesultian dalam berbahasa Inggris, ia
nekat tetap pergi kesana. Kiyomiya mengeluhkan tentang keadaan di Jepang

dan New York tidaklah sama.
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Pada tuturan (1) Kiyomiya mengekspresikan apa yang dirasakannya,
mengungkapan perasaan yang tidak mengenakan baginya dan perasaan yang
tidak mengenakan tersebut karena keadaan yang tidak disukainya. Pada
tuturan (1) terdapat sebuah penekanan. Kata yang menunjukan sebuah
penekanan tersebut terdapat dalam tuturan (1) pada kata kuraberu. Lebih
ditekankannya pada kata kuraberu tersebut karena mengandung sebuah
keluhan yang kuat, dan ingin disampaikan oleh Kiyomiya. Tuturan yang
digarisbawahi terdapat kata kuraberu yang memiliki arti ‘membandingkan’
(Matsuura, 1994:565). Pada tuturan (1) Kiyomiya membandingkan tempat ia
bekerja dulu dan sekarang, maksud Kiyomiya yang menunjukan tempat
tersebut adalah Jepang dan New York. Jepang lebih hangat dibandingkan

New york menurutnya.

Kiyomiya menggunakan strategi  “ketidaksetujuan  dengan
mengekspresikan kekesalan” pada tuturan (1), karena menyatakan suatu
keadaan yang tidaklah sama. Kekesalan tersebut ia tujukan bukan untuk
Junko, Kiyomiya hanya menginginkan Junko untuk mendengarkan
keluhannya selama berada di New York. Kiyomiya menuturkan tuturan (1)
kepada Junko, memberitahukan Junko agar mengetahui bahwa New York

tidak senyaman yang ia kira.

Data 10
Percakapan terjadi antara Takane, Kouei (kepala kuil), Dan Hibari
(nenek Takane) di kuil tempat tinggal Takane. Hibari tidak setuju dengan

perjodohan yang Kouei dan keluarga Junko adakan sebelumnya. Hibari
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mengganggap Junko tidak cocok dengan Takane. Hibari mempunyai
pilihannya sendiri dan menyarankan Takane untuk menikahi perempuan
pilihannya.

Hibari EREN D £SO ONT M0 AN FLDOFFR 7R
< RAEVWEED L 72T SEEERT. (1)
Jyuushoku kara dou iwareta no ka wa shirimasen ga.
Watakushi no kyoka naku miai wo susumeru nante gongo
doudan.
‘Aku tidak tahu apa yang kepala kuil katakan padamu. Tetap
menjalankan perjodohan tanpa seizinku tidak bisa dimaafkan.’
Takane AR T B H Y FHAFDO—FFETT. ()
Jyuushoku wa nani mo waruku arimasen. Watashi no ichizon
desu.
‘Kepala kuil tidak melakukan hal yang buruk. Ini kemauanku
sendiri.’
Kouei 7 (3)
Takane
‘Takane’

(Episode 1, 00:28:57 — 00:29:13)

Koueilah yang seharusnya bertanggung jawab atas perjodohan ini tapi
Takane membelanya, karena mengganggap perjodohan ini adalah idenya
sendiri. Hibari sangat menentang adanya perjodohan yang dilakukan tanpa
seizinnya. Hibari menyalahkan tindakan yang dilakukan Takane dan
memberikan saran kepada Takane sebaiknya menikahi wanita yang dipilihnya,
karena keluarga wanita juga sudah menyetujui. Wanita yang dipilih Hibari
sudah sangat cocok untuk masa depan kuilnya, dibandingkan Junko yang
tidak mempunyai tatakrama dan bukan dari keluarga yang bermatabat. Hibari
hanya mencari wanita yang cocok untuk masa depan kuilnya, bukan seorang

wanita yang diinginkan oleh Takane.
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Pada tuturan (1) Hibari mengekspresikan apa yang dirasakannya,
mengungkapan perasaan yang tidak mengenakan baginya dan perasaan yang
tidak mengenakan tersebut karena tindakan Takane. Pada tuturan (1) terdapat
sebuah penekanan. Kata yang menunjukan sebuah penekanan tersebut
terdapat dalam tuturan (1) pada kata kyoka. Lebih ditekankannya pada tuturan
kyoka tersebut karena mengandung sebuah keluhan yang kuat, dan ingin
disampaikan oleh Hibari. Tuturan yang digarisbawahi terdapat kata kyoka dan
susumeru. Kata kyouka memiliki arti ‘izin’, bentuk negatifnya adalah
kyoukanaku yang artinya berubah menjadi ‘tanpa izin’. Kata kyoukanaku
tersebut menjelaskan bahwa tanpa izin Hibari, Takane tetap berani
menjalankan acara perjodohan. Terdapat kata susumeru yang memiliki arti
‘menjalankan’. Kata susumeru dalam tuturan (1) tersebut mengandung makna
keseluruhan, rasa kesal Hibari karena Takane tiba — tiba melakukan
perjodohan dengan seseorang, padahal Hibari sudah akan menjodohkan
Takane dengan wanita pilihannya. Diikuti pola kalimat ~nante yang
menunjukan sebuah rasa terkejut Hibari mendengar perjodohan yang

dilakukan Takane.

Hibari menggunakan strategi “ketidaksetujuan dengan
mengekspresikan kekesalan” pada tuturan (1), Hibari mengeluhkan sebuah
keadaan yang tidak sesuai dengan keinginannya, karena Takane melakukan
sebuah perjodohan tanpa seizinnya. Hibari mengetahui wanita yang
dijodohkan dengan Takane tersebut tidaklah cocok dengan keluarga kuilnya.
Dalam tuturan (1) Hibari mengharapkan Takane mengikuti apa yang

diinginkannya.
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3.1.2 Analisis Tuturan dengan Strategi Ketidaksetujuan yang

Mengekspresikan Konsekuensi yang Menyakitkan

Data 11

Percakapan ini terjadi antara Junko dan Yuki (salah satu murid Arthur
Sensei), dirumah Yuki. Junko mencoba datang ke rumah Yuki untuk meminta
maaf, namun Yuki  langsung menyalahkan tindakan Junko, karena

membuatnya malu di sebuah acara berpidato berbahasa Inggris.

Yuri IS AT =Y —ER I oo D, HiRi-OF VT
b 22V 2 C 20 D? (1)
Dakara Kimura Aasaa Sensei ga yokattano. Anata no sei de
hajikaita jyanai no?
‘Karena itu padahal aku memilih Kimura Arthur Sensei.
Bukankah gara - gara kesalahanmu aku jadi menanggung
malu?’

Junko TWER AL Q)
Suimasen.
‘Maaf .

(Episode 1, 00:44:05 — 00:44:10)

Saat Arhtur Sensei mengambil cuti, dan kesalahan jadwal yang
dilakukan oleh salah satu staff, kelas murid — murid Arthur Sensei pun
dipindahkan ke kelas Junko. Saat kelas berlangsung, Yuri salah satu murid
Arthur Sensei meminta tolong dibuatkan sebuah pidato berbahasa Inggris.
Namun pidato yang dibuat Junko tidak seperti Yuri inginkan. Karena hal itu,
Yuri membuat surat keluhan kepada tempat Junko bekerja, yang berisi
tentang keinginannya untuk berhenti kursus bahasa Inggris dan meminta

biaya kursusnya dikembalikan. Akhirnya Junko berencana meminta maaf atas
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kejadian tersebut. Karena merasa kesal, saat Junko bertemu dengan Yuki,

Yuki langsung menyalahkan tindakan yang dilakukan Junko.

Tuturan (1) merupakan tindak tutur ekspresif yang dituturkan melalui
bentuk tindak tutur direktif. Sebuah pertanyaan atau disebut gimon (%&fH)

dalam bahasa Jepang, juga termasuk dalam tindak tutur direktif. Pada tuturan
(1) merupakan pertanyaan ®retorik, sebagai bentuk protes Yuri terhadap
tindakan Junko. Dalam penyampaiannya, Yuri mengekspresikan perasaannya
lewat tuturan (1). Pada tuturan (1) terdapat sebuah penekanan. Kata yang
menunjukan sebuah penekanan tersebut terdapat dalam tuturan (1) pada kata
hajikaita. Lebih ditekankannya pada kata hajikaita tersebut karena
mengandung sebuah keluhan yang kuat, dan ingin disampaikan oleh Yuri.
Tuturan yang digarisbawahi terdapat kata hajikaita. Kata hajikaku memiliki
arti ‘mendapat malu’. Hajikaku berubah menjadi hajikaita karena bentuk
lampau. Sehingga memiliki arti ‘telah mendapat malu’. Yuri menuturkan kata
hajikaita tersebut karena kesalahan atau tindakan yang salah dari Junko,
sehingga membuat Yuri menanggu malu. Terdapat pola kalimat ~sei de yang
digunakan untuk memberitahukan sebuah hasil yang buruk atau tidak baik
terhadap sesuatu. Pada tuturan (1) Yuri memberitahukan kepada Junko,
bahwa tindakan yang dilakukan Junko salah dan memberikan dampak yang
buruk atau jelek kepada Yuri. Diikuti bentuk jyanai dalam tuturan (1)
digunakan untuk meyakinkan pendapat Yuri kepada Junko bahwa Junkolah

yang bersalah.

! Pertanyaan retorik, adalah pertanyaan yang tidak memerlukan jawaban, karena penutur dan mitra
tutur telah mengetahui jawabanya.
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Yuri menggunakan strategi “ketidaksetujuan dengan mengekspresikan
konsekuensi yang menyakitkan” pada keluhannya, karena Yuki menyebutkan
dampak yang terjadi karena tindakan yang dilakukan oleh Junko. Dampak
yang diakibatkan oleh Junko tersebut merupakan dampak yang merugikan,
Yuri menuturkan dampak tersebut dalam tuturan (1), karena pidato buatan
Junko telah membuatnya menanggung malu saat berpidato di depan teman —

temannya.

Analisis Tuturan dengan Strategi Tuduhan secara Langsung
Data 12
Percakapan ini terjadi antara Junko dan keluarganya lewat telepon.

Junko bertemu dengan seorang biksu di tempat makan yang bernama Takane.
Junko datang di sebuah tempat makan yang dijanjikan oleh keluarganya untuk
merayakan ulang tahun Junko. Saat sampai di tempat makan, Junko pun
merasa bingung kenapa bukan keluarganya yang datang tapi malah seorang
biksu. Junko tidak tahu dengan apa yang sebenarnya terjadi. Akhirnya Junko
menelepon orang tuanya karena kesal dengan apa yang terjadi dan merasa
telah dibohongi.
Junko AZ? Eono T E 20

Nee? dou iu koto?

‘Apa maksudnya ini?’
Mitsuru OB IO BLBRANVTEL. Q)

Doumo koumo mo omiai da yo.

‘Bukan apa — apa ini sebuah perjodohan.’
Junko TEELLED? (3)

Damashita no?
‘Kalian sudah menipuku?’
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Nene OB R . (4)
Gomen. Oneechan
‘Maaf. Kakak’
(Episode 1, 00:14:05 — 00:14:11)
Junko sebenarnya pernah bertemu dengan biksu itu, saat upacara
peringatan upacara kematian disebuah kuil tempat biksu itu tinggal, Junko
kebetulan ikut memperingati dengan keluarganya. Saat giliran keluarganya
maju untuk berduka, giliran Junko pun tiba. Junko yang sedang menahan
kesemutan dikakinya membuat keseimbangan Junko goyah, ia pun akhirnya
terjatuh, membuat abu yang ada disebuah meja terbalik dan abunya mengenai
biksu yang sedang berdoa di depannya. Saat bertemu ditempat makan Junko
mengenalinya kemudian meminta maaf atas hal tersebut, tetapi biksu tersebut
tidak memikirkannya dan malah ingin membuat sebuah acara perjodohan

dengan Junko, kemudian tiba — tiba ingin mengajak menikah. Junko

menelepon keluarganya, karena merasa kesal telah membohonginya.

Pada tuturan (3) Junko mengekspresikan apa yang dirasakannya,
mengungkapan perasaan yang tidak mengenakan baginya dan perasaan yang
tidak mengenakan tersebut reaksi dari tuturan keluarganya, perasaan tersebut
merupakan tindak tutur ekspresif. Dalam tuturan (3) bermakna tindak tutur
ekspresif tetapi dituturkan melalui tindak tutur direktif. Pada tuturan (3) Junko
menginginkan keluarganya untuk menjawab pertanyaannya. Sebuah
pertanyaan atau disebut gimon (%&f)) dalam bahasa Jepang, termasuk dalam
tindak tutur direktif. Dalam pertanyaan itu sendiri, keluarganya secara tidak
langsung harus menjawab pertanyaan yang Junko tanyakan. Sehingga pada

tuturan (3) merupakan sebuah perasaan kesal akan keingintahuan Junko
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terhadap tindakan yang dilakukan keluarganya, dan dituturkan melalui bentuk
perintah tidak langsung atas pertanyaan yang ditanyakan Junko, merupakan
tindak tutur ekspresif yang dituturkan dengan cara direktif. Pada tuturan (3)
terdapat sebuah penekanan. Kata yang menunjukan sebuah penekanan
tersebut terdapat dalam tuturan (3) pada kata damashita. Lebih ditekankannya
pada tuturan damashita tersebut karena mengandung sebuah keluhan yang
kuat, dan ingin disampaikan oleh Junko. Tuturan yang digarisbawahi terdapat
kata damashita dan partikel akhir no. Kata damasu memiliki arti ‘menipu’.
Damasu digunakan untuk menyatakan kala mendatang, juga digunakan untuk
menyatakan kala sekarang. Kata damasu berubah menjadi damashita karena
menunjukan bentuk lampau. Kata damashita menjelaskan bahwa, Junko
merasa sudah ditipu oleh keluarganya. Diikuti oleh partikel akhir no yang
memiliki fungsi menunjukan sebuah pertanyaan. Digunakannya partikel no
pada tuturan (3) untuk menanyakan tindakan yang dilakukan keluarganya ke
Junko, sehingga pertanyaan Junko tersebut mengarah kepada sebuah tuduhan

kepada tindakan yang dilakukan keluarganya.

Junko menggunakan strategi “tuduhan secara langsung” pada
keluhannya, karena Junko mengeluh dengan tindakan yang dilakukan
keluarganya. Menurut Junko, keluarganyalah orang yang harus bertanggung
jawab atas keluhanya, maka dari itu karena merasa belum yakin Junko
menanyakan tindakan yang dilakukan keluarnganya sebagai bentuk tuduhan.
Tuduhan kepada keluarganya pada tuturan (3) tersebut sebagai keyakinan
Junko bahwa keluarganya memang bersalah, karena sebenarnya Junko tidak

tahu yang sebenarnya terjadi. keluarganya hanya dimintai tolong oleh orang
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lain untuk melakukan acara perjodohan tersebut, sehingga mereka merasa
tidak bersalah. Seharusnya Junko diberitahukan tentang acara perjodohan
yang disetujui oleh keluarganya, agar keputusan tidak sepihak saja. Karena
Keluarganya memikirkan masa depan yang menurut mereka baik, tetapi
belum tentu baik untuk Junko. Pada tuturan (3) Junko memberitahukan
kepada keluarganya, dengan harapan keluarganya untuk tidak memutuskan
sesuatu secara sepihak dan mengerti keadaan Junko yang tidak ingin menikah

dalam waktu dekat.

Analisis Tuturan dengan Strategi Tuduhan secara Tidak Langsung
Data 13

Percakapan ini terjadi antara Junko dan Takane di dalam ruangan
kelas. Junko yang tidak ingin melihat Takane karena acara perjodohan yang
dilakukan keluarganya itu, ternyata datang di tempat Junko bekerja sebagai
salah satu murid barunya. Junko yang sebenarnya bersemangat mendapatkan
murid baru malah menjadi bencana baginya.

Junko EOWNHZETLEYIN?0
Dou iu koto deshou ka?
‘Apa maksudnya ini?’
Takane RREEE FONIKE L. ()
Eikaiwa wo manabi ni kimashita.
‘Aku datang untuk belajar percakapan bahasa Inggris’.
Junko o, LB THRLLTH WNTT EZR?2©B)
Aa. Jyaa watashi denakutemo ii desu yo ne.
‘Aa, pengajarnya berarti tidak harus saya kan?’.

(Episode 1, 00:21:47 — 00:21:57)
Junko menerima kabar dari salah satu staffnya tentang adanya murid

baru yang kebetulan masuk di kelasnya. Kabar tersebut sebenarnya
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merupakan kabar baik bagi Junko, ia akan mendapatkan gaji tambahan jika
ada murid baru. Tidak disangka yang menjadi murid barunya itu adalah
Takane. Takane yang sebenarnya ingin belajar bahasa Inggris, memiliki
tujuan lain, perjodohan yang sudah disetujui kedua belah pihak membuat

Takane ingin melanjutkan hubungannya dengan Junko lebih dalam lagi.

Tuturan (1) merupakan tindak tutur ekspresif yang dituturkan melalui
bentuk tindak tutur direktif. Sebuah pertanyaan atau disebut gimon (%&f)

dalam bahasa Jepang, termasuk dalam tindak tutur direktif. Pada tuturan (1)
merupakan pertanyaan retorik, sebagai bentuk protes Junko terhadap tindakan
Takane. Dalam penyampaiannya, Junko mengekspresikan perasaannya lewat
tuturan (1). Pada tuturan (1) terdapat sebuah penekanan. Kata yang
menunjukan sebuah penekanan tersebut terdapat dalam tuturan (1) pada
partikel akhir ka. Lebih ditekankannya pada tuturan partikel akhir ka tersebut
karena mengandung sebuah keluhan yang kuat, dan ingin disampaikan oleh
Junko. Tuturan yang digarisbawahi terdapat partikel akhir ka yang
menunjukan pertanyaan yang retorikal. Pertanyaan pada tuturan (1)
sebenarnya tidak memelurkan sebuah jawaban karena keduanya sudah

mengerti atau mengetahui jawabannya.

Junko menggunakan strategi “tuduhan secara tidak langsung”, secara
tidak langsung Junko menuduh Takane atas perilaku yang merugikannya.
Pada tuturan (1) Junko memberikan sebuah pertanyaan kepada Takane,
sebagai salah satu keluhan yang dituturkan Junko lewat pertanyaan tersebut,

bahwa. Junko merasa kesal dengan tindakan Takane, Junko merasa Takane
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belum mengerti apa yang dimaksud pada kejadian sebelumnya, Junko sudah
menolak tawaran Takane, dan menginginkan Takane untuk menjauhinya,
tetapi tetap saja Takane melakukannya. Junko memberitahukan tuturan (1)
kepada Takane, bahwa Junko merasa kesal dengan tindakan yang tetap saja
dilakukan Takane, dan berharap Takane mendengarkan yang sebenarnya

Junko inginkan.

Analisis Tuturan dengan Strategi Menyalahkan Secara Langsung
(Tindakan)
Data 14

Percakapan ini terjadi antara Junko dan keluarganya. Setelah selesali
makan dengan Takene, Junko kembali ke rumah dan mulai menyalahkan
keluarganya tentang perjodohan yang tidak Junko inginkan.

Junko EONH T E2RTWRETRST-DIT? (1)
Dou iu koto? Niku de musume wo uttawake?
‘Apa maksudnya? Menjual putri sendiri mentah — mentah?’
Keiko GEo TR AT AME EN.EH LT o T
FERC HENTZD.RZ 2 Q)
Uttanante hitogiki warui. Doushitemo tte jyoushoku ni
tanomareta no ne
‘Menjual manusia akan memberika reputasi buruk. Kami
hanya dimintai tolong oleh kapala kuil kan?’

Mitsuru :H®H. (3)
Aa.
(Iya’
Junko BT IEEFTZERAT(4)

Dakara tte damasuru koto nante
‘Tapi kalian sudah menipuku.’

(Episode 1, 00:19:45 — 00:19:55)
Junko menyalahkan keluarganya tentang perjodohan dengan Takane.

Junko merasa keluarganya telah menjual anak nya sendiri dalam perjodohan
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yang tidak ia ketahui. Junko merasa Takane itu menyebalkan, Junko merasa
tidak akan cocok denganya. Keluarganya merasa tidak bersalah karena
mereka hanya diminta tolong oleh Kepala kuil untuk melakukan perjodohan

tersebut.

Pada tuturan (4) Junko mengekspresikan apa yang dirasakannya,
mengungkapan perasaan yang tidak mengenakan baginya dan perasaan yang
tidak mengenakan tersebut reaksi dari tuturan keluarganya. Pada tuturan (4)
terdapat sebuah penekanan. Kata yang menunjukan sebuah penekanan
tersebut terdapat dalam tuturan (4) pada kata damasaru. Lebih ditekankannya
pada tuturan damasaru tersebut karena mengandung sebuah keluhan yang
kuat, dan ingin disampaikan oleh Junko. Tuturan yang digarisbawahi terdapat
kata damasaru. Kata damasu memiliki arti ‘menipu’. Junko merasa kesal
dengan tindakan keluarganya, mereka melakukannya tanpa seizin Junko.
Sudah dua kali keluarganya menipu Junko, dan keduanya terjadi di waktu
yang sama. Karena kesal, Junko menuturkan tuturan (4) kepada keluarganya.
Diikuti pola kalimat ~nante yang menunjukan sebuah rasa terkejut Junko,

karena keluarganya tega —teganya menipu Junko.

Junko menggunakan strategi “menyalahkan secara langsung
(tindakan)” pada keluhannya, karena Junko mengeluh dengan tindakan yang
dilakukan keluarganya. Menurut Junko, keluarganyalah orang yang harus
bertanggung jawab atas keluhanya, maka dari itu Junko menyalahkan secara
langsung tindakan yang dilakukan keluarganya. Junko “menyalahkan secara
langsung (tindakan)” atas kebohongan yang dilakukan oleh keluarganya. Dan

tega — teganya sudah melakukan tindakan seperti itu tanpa sepengetahuan
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Junko. Pada tuturan (1) Junko mengeluh dengan tindakan keluarganya,
kemudian diperjelas pada tuturan (4). Seharusnya keluarganya mengatakan
hal yang sebenarnya, sehingga Junko bisa mendiskusikan dulu dengan
keluarganya tentang rencana tersebut. Dalam tuturan (4) Junko
memberitahukan kepada kepada, dengan harapan keluarganya mengerti

keadaan Junko sekarang.

Data 15

Percakapan ini terjadi antara Takane dan Junko di dalam kelas tempat
Junko bekerja. Takane sebenarnya ingin memberikan sebuah surat permintaan
maaf kepada Junko, bahwa Takane memutuskan untuk tidak menggangu

hidup Junko lagi dan menerima saran neneknya.

Takane AHITBELLRTIEWVTRNEDN HY E9.00)
Kyou wa watashi shinakerebaikenai mono ga arimasu.
‘Hari ini ada sesuatu yang harus aku berikan.’
Junko L..Cx.. k2@
Jo...jyo...jyou?
‘Su...suu...surat’
Takane B ZITRS TS0, (3)
Hayaku uketotte kudasai.
Tolonglah cepat terima.’
Junko DI DRBES 2V L TL 1?2 (4)
Anata ga hanasanai kara desho?
Tapi kamu tidak melepaskannya 1ho?’

Takane H<. )
Hayaku
‘Cepat’
(Episode 1, 00:32:18 — 00:32:44)

Disaat proses belajar mengajar akan dimulai Takane ingin

memberikan sesuatu untuk Junko, yaitu surat permintaan maaf atas semua
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kelakuan atau tindakan yang sudah dilakukannya. Saat akan memberikan
surat ke Junko, Takane tidak bisa melepaskan surat yang akan diberikannya.

Takane merasa kesal dengan pertentangan dalam hatinya.

Pada tuturan (4) Junko mengekspresikan apa yang dirasakannya,
mengungkapan perasaan yang tidak mengenakan baginya dan perasaan yang
tidak mengenakan tersebut karena tindakan Takane. Pada tuturan (4) terdapat
sebuah penekanan. Kata yang menunjukan sebuah penekanan tersebut
terdapat pada tuturan (4) dalam kata hanasanai. Lebih ditekankannya pada
kata hanasanai tersebut karena mengandung sebuah keluhan yang kuat, dan
ingin disampaikan oleh Junko. Tuturan yang digarisbawahi terdapat kata
hanasanai. Kata hanasanai merupakan bentuk negatif dari hanasu yang
memiliki arti ‘melepaskan’. Sehingga hanasanai memiliki arti ‘tidak
melepaskan’. Kata hanasanai tersebut dalam tuturan (4), mengandung
keluhan Junko kepada Takane, karena tidak mau melepaskan surat yang ingin
Takane berikan. Kemudian terdapat kata desho yang memiliki arti ‘kan’ atau
‘lho’. Desho digunakan sebagai pemberitahuan kepada Takane, bahwa surat

yang Takane pegang benar — benar tidak mau dilepaskan.

Junko menggunakan strategi “menyalahkan secara langsung
(tindakan)” pada keluhannya, karena Junko mengeluh dengan tindakan yang
dilakukan oleh Takane. Menurut Junko, Takanelah orang yang harus
bertanggung jawab atas keluhanya, maka dari itu Junko menyalahkan secara
langsung tindakan yang dilakukan Takane. Pada tuturan (4) Junko
mengeluhkan tentang tindakan Takane, padahal Takane sendiri yang akan

memberikan sebuah surat kepada Junko, tapi Takane tidak melepaskannya.
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Pada tuturan (4) Junko bermaksud memberitahukan kekesalan kepada Takane

dan menyalahkan tindakannya tersebut.

Data 16

Percakapan ini terjadi antara Junko dan Takane. Junko terburu — buru
ingin pulang karena mengejar kereta terakhir, Takane pun datang dan ingin
mengantarkan Junko pulang karena jam yang sudah terlalu malam, Takane
merasa berbahaya bagi Junko untuk pulang sendirian. Junko pun menolak dan

merasa terganggu oleh Takane yang selalu mengikutinya.

Takane EVET. Q)
Okurimasu
‘Saya antar’

Junko FERETT. TR

Kekkou desu. Dewa
‘Tidak terima kasih, permisi’

Takane BN 7RO TEEY WL ET.(3)
Yomichi wa abunai node ookuriitashimasu.
‘Jalanan malam berahaya, biar saya antar’

Junko WS T FoTHURBRWNTT NS ) (I TTN 2T
FLoT @)
litte itteru jyanai desuka. Mou nandesuka? tsukimatotte.
‘Bukankah sudah kukatakan, apa sih? kenapa terus
mengikutiku?’

Junko benar — benar merasa terganggu atas penawaran Takane
tersebut. Sudah beberapa kali Junko bilang bahwa jangan mengikutinya terus,
tetapi Takane selalu saja mengikuti Junko. Hal tersebut membuat Junko mulai

menyalahkan tindakan yang dilakukan Takane

Tuturan (4) merupakan tindak tutur ekspresif yang dituturkan melalui

bentuk tindak tutur direktif. Sebuah pertanyaan atau disebut gimon (%&f)
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dalam bahasa Jepang, juga termasuk dalam tindak tutur direktif. Pada tuturan
(4) merupakan pertanyaan retorik, sebagai bentuk protes Junko terhadap
tindakan Takane. Dalam penyampaiannya, Junko mengekspresikan
perasaannya lewat tuturan (4). Pada tuturan (4) terdapat sebuah penekanan.
Kata yang menunjukan sebuah penekanan tersebut terdapat pada tuturan (4)
dalam kata itteru dan tsukimatotte. Lebih ditekankannya pada kata kata itteru
dan tsukimatotte tersebut karena mengandung sebuah keluhan yang kuat, dan
ingin disampaikan oleh Junko. Tuturan yang digarisbawahi terdapat kata
itteru. Kata iu memiliki arti ‘berkata’ atau ‘membilang’. Kata iu diikuti
dengan aspek te iru sehingga menjadi itteiru. Kata te iru menunjukan kondisi
hasil suatu perbuatan atau keadaan (Sutedi, 2011:97). Aspek te iru juga
menyatakan sedang berlangsungnya kegiatan. Itteiru menjadi itteru karena
merupakan bahasa percakapan. Kata Itteiru dalam tuturan (4), dituturkan
Junko kepada Takane sebagai bentuk keluhannya, terhadap tindakan keras
kepala Takane. Karena Junko merasa sudah menjelaskan berkali — kali kepada
Takane, tetapi rasanya tidak didengar penjelasan Junko tersebut. Bentuk
jyanai dalam tuturan (4) digunakan untuk meyakinkan penjelasan yang
pernah Junko beritahukan kepada Takane, Junko merasa sudah benar — benar
jelas dalam penyampaiannya. Dalam tuturan (4) terdapat juga kata
tsukimatotte. Kata tsukimatou memiliki arti ‘membuntuti’. Kata tsukimatou
berubah bentuk menjadi tsukimatotte karena merupakan bentuk sambung,
yang bisa diikuti oleh verba lainnya (Sutedi, 2011:55). Kata tsukimatotte
digunakan dalam tuturan (4) tersebut, Junko mengeluhkan karena tindakan

Takane yang selalu mengikutinya.
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Dalam tuturan (4) Junko menggunakan strategi “menyalahkan secara
langsung (tindakan)” pada keluhannya, karena Junko mengeluh dengan
tindakan yang dilakukan Takane. Menurut Junko, Takanelah orang yang
harus bertanggung jawab atas keluhanya, Junko merasa selalu dibuntuti oleh
Takane kemana saja ia pergi. Junko menyalahkan tindakan Takane tersebut,
karena dari awal Junko sudah tidak ingin melihatnya. Dalam tuturan (4) Junko
memberitahukan kepada Takane, dengan harapan Takane mengerti apa yang

Junko sebenarnya rasakan kepadanya.

Data 17

Tuturan ini terjadi antara Junko dan Takane di dalam kelas tempat
Junko bekerja. Sebelum masuk kelas Takane melihat Junko dan pria lain
berbincang di depan pintu masuk tempat Junko bekerja. Ketika Takane sudah
berada di dalam kelas untuk proses mengajar, Takane mengeluhkan tentang
pertemuan Junko dengan pria yang tidak ia kenal tersebut. Sebelumnya Junko
pun ingin membicarakan sesuatu dengan Takane, Junko merasa kesal dengan
kedatangan nenek Takane yaitu Hibari kerumahnya, dan tiba — tiba Hibari
menyalahkan Junko karena menghalangi pernikahan yang direncanakan untuk

Takane. Hal tersebutlah yang membuat keduanya saling menyalahkan.

Takane SFDBIZI D BOH D ThHIUE... (1)
Tera no yome ni naru otsumori de Are ba..
‘Menjadi penganti kuil itu..’

Junko b OAISVRATTINETE LD TEZ SR L
EONTHOBEREHDE S TTR2DLNRFOID -
TEL2THELRRNTTN? bV IELE 57 ATT ),
RO E D LT RO T2 ByAHAA TS D o
T2
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Mou unzarindesu! tsukimatowarete erasouna koto iwarete.
hokano endan mo aru sou desu ne? waga tera no tamette itte
ta jyanai desu ka? are uso dattandesu ka? nanoni doushite
watashi no ryouiki ni zukazuka fumi konde kurun desu ka?
‘Aku sudah muak! aku sudah diikuti dan dikatakan arogan.
Sepertinya kamu punya lamaran lainkan? katanya itu untuk
kebaikan kuil? apa itu bohong? , tetapi kenapa kamu masuk
dengan lancang ke wilayahku?’

Takane FAE... (3)
Watashi wa...
‘Aku...
Junko LI B ) Ly ALVPANTRIC Db LN T2 S

W BRRWLET. @)
Tonikaku mou ressun igai de watashi ni kakawaranai de
kudasai. Onegaishimasu.
‘Pokoknya tolong jangan berhubungan denganku di luar jam
pelajaran. Aku mohon’
(Episode 1, 00:39:29 — 00:39:54)
Pria lain yang dibicarakan oleh Takane itu adalah Kiyomiya,
Kiyomiya adalah manager ELA (nama tempat Junko bekerja) sekaligus guru
yang mengajar saat Junko menjadi murid disitu. Takane yang tidak
mengetahuinya merasa cemburu dan menyalahkan Junko secara tidak
langsung karena masih terikatnya hubungan mereka dengan perjodohan.
Junko pun merasa kesal dengan Takane, karena Takane yang sudah
dijodohkan dengan Hibari itu tetap saja mengganggu. Sifat Takane yang keras
kepala itu membuat Junko disalahkan oleh Hibari, Hibari mengganggap

Junkolah yang bersalah karena menghalangi pernikahan yang direncanakan

oleh Hibari.

Pada tuturan (2) Junko mengekspresikan apa yang dirasakannya,
mengungkapan perasaan yang tidak mengenakan baginya dan perasaan yang
tidak mengenakan tersebut karena tindakan Takane. Terdapat sebuah

pertanyaan atau disebut gimon (%&f#) dalam bahasa Jepang, dan termasuk
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dalam tindak tutur direktif. Dalam tuturan (2) terdapat juga pertanyaan retorik,
sebagai bentuk protes Junko terhadap tindakan Takane. Dalam
penyampaiannya, Junko mengekspresikan perasaannya lewat tuturan (2).
Dapat dilihat pada tuturan (2) karena tindakan yang dilakukan Takane, Junko
mengekspresikan sebuah keluhan terhadap Takane. Pada tuturan (2) terdapat
sebuah penekanan. Kata yang menunjukan sebuah penekanan tersebut
terdapat dalam tuturan (2) pada kata tsukimatowarete dan iwarete. Lebih
ditekankannya pada tuturan tsukimatowarete dan iwarete tersebut karena
mengandung sebuah keluhan yang kuat, dan ingin disampaikan oleh Junko.
Tuturan yang digarisbawahi terdapat kata mou unzari, tsukimatowarete dan
iwarete. Kata mou memiliki arti ‘lagi’ atau sudah. Diikuti kata unzari yang
memiliki arti ‘jengkel’. Sehingga makna dari tuturan mou uzari menjelaskan
Junko sudah bener — benar muak atau jengkel pada tindakan Takane yang
keterlaluan. Terdapat pola kalimat ~ndesu yang merupakan bentuk informal
dari ~nodesu. Pola kalimat ~ndesu juga merupakan bahasa percakapan.
~Ndesu tersebut mengandung perasaan yang ingin disampaikan penutur untuk
menunjukan atau menekankan alasan atau keterangan. Kata tsukimatowarete
berawal dari kata tsukimatou kemudian mengalami perubahan bentuk,
tsukimatou memiliki arti ‘membuntuti’. Kata tsukimatowarete merupakan
bentuk pasif dari tsukimatotte. Sehingga tsukimatowarete dapat diartikan
‘dibuntuti’. Bentuk te disitu digunakan sebagai bentuk sambung, yang bisa
diikuti oleh verba lain (Sutedi, 2011:55). Kata iwarete berawal dari kata iu
kemudian mengalami perubahan bentuk, iu memiliki arti ‘berkata’. Kata

iwarete merupakan bentuk pasif dari iu. Sehingga iwarete dapat diartikan
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‘dikatakan’. Penggunaan kata tsukimatowarete dan iwarete pada tuturan (2)
tersebut, menjelaskan kepada Takane bahwa tindakan yang sudah dilakukan

kepada Junko tersebut, membuat Junko merasa kesal.

Junko menggunakan strategi “menyalahkan secara langsung
(tindakan)” pada keluhannya. Junko merasa Takane harus bertanggung jawab
atas tindakan yang dilakukannya itu membuat Junko kesal. Dalam tuturan (2)
Pada tuturan mou unzarin desu! Tsukimatowarete erasouna koto iwarete, atas
tindakan yang dilakukan Takane, Junko merasa Takane sudah cukup
keterlaluan, karena tidak mendengarkan perkataan Junko sebelumnya dan

malah berbalik menyalahkan Junko.

3.1.6 Analisis Tuturan dengan Strategi Menyalahkan yang Diubah
Data 18
Percakapan ini terjadi saat Junko akan pulang, antara Takane dan
Junko. Takane memberitahukan alasan kenapa selalu mengikuti Junko.

Setelah mendengarnya Junko menyalahkan tindakan yang dilakukan Takane.

Takane OWFOT A Frx DO TT NG, (5)
Waga tera no shishi sonson no tame desukara
‘Ini demi masa depan kuil saya’

Junko BRI AFIIEIHBSTHATTN?2H 9 —ATIRN
FTI 5. (6)
Anata jishin wa dou omotterun desuka? mou hitori de
kaerimasukara
‘Bagaimana jika memikirkan dirimu sendiri? aku akan pulang
sendiri’

(Episode 1, 00:27:46 — 00:28:04)
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Karena merasa cemburu Takane selalu mengikuti Junko di dalam
acara tersebut. Saat Junko berpamitan pulang dengan Kiyomiya pun Takane
terus saja mengikuti Junko. Di saat Junko akan pulang, Takane masih saja
mengikutinya dan menawarkan untuk pulang bersama. Takane yang selalu
mengikuti Junko, sebenarnya memiliki tujuan yang baik untuk kepentingan
masa depan kuilnya. Junko pun merasa terganggu oleh sikap Takane, dan
merasa tindakannya sudah melebihi batas. Karena merasa kesal Junko
menyalahkan tindakan yang dilakukan Takane. Takane memberitahukan
tujuan baiknya kepada Junko. Setelah Junko mengetahui semuanya melalui
tuturan Takane, Junko menyalahkan tindakan yang dilakukan Takane dan
menyarankannya untuk memikirkan dirinya sendiri, daripada memikirkan

kepentingan masa depan kuilnya.

Pada tuturan (6) Junko mengekspresikan apa yang dirasakannya,
mengungkapan perasaan yang tidak mengenakan baginya dan perasaan yang
tidak mengenakan tersebut reaksi dari tuturan Takane, perasaan tersebut
merupakan tindak tutur ekspresif. Pada tuturan (6) Junko menginginkan
Takane untuk menjawab pertanyaannya. Dalam pertanyaan itu sendiri,
Takane secara tidak langsung harus menjawab pertanyaan yang Junko
tanyakan. Sehingga pada tuturan (6) merupakan sebuah perasaan kesal akan
keingintahuan Junko terhadap tindakan yang dilakukan Takane, dan
dituturkan melalui bentuk perintah tidak langsung atas pertanyaan yang
ditanyakan Junko, merupakan tindak tutur ekspresif yang dituturkan dengan
cara direktif. Pada tuturan (6) terdapat sebuah penekanan. Kata yang

menunjukan sebuah penekanan tersebut terdapat dalam tuturan (6) pada jishin.
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Lebih ditekankannya pada tuturan jishin tersebut karena mengandung sebuah
keluhan yang kuat, dan ingin disampaikan oleh Junko. Tuturan yang
digarisbawahi terdapat kata jishin. Kata jishin memiliki arti ‘rasa percaya
pada diri sendiri’. Takane selalu mengikuti Junko sebagai salah satu tujuan
untuk masa depan kuilnya, tetapi bukan untuk dirinya sendiri. Kata jishin
dalam tuturan (6), dituturkan Junko sebagai salah satu saran yang seharusnya
Takane lakukan. Karena menurut Junko daripada memikirkan masa depan

kuilnya, lebih baik memikirkan dirinya sendiri dulu.

Junko menggunakan strategi “menyalahkan yang diubah” pada
keluhannya, karena Junko mengeluh dengan tindakan yang dilakukan oleh
Takane. Menurut Junko, Takanelah orang yang harus bertanggung jawab atas
keluhanya. Dalam menyalahkan tindakan yang dilakukan Takane, Junko
memberikan saran kepadanya, agar Takane sebaiknya tidak melakukan hal
yang menurut Junko buruk. Pada tuturan (5) Takane menjelaskan kepada
Junko bahwa hal yang dilakukannya ini demi kebaikan untuk masa depannya,
mengetahui hal tersebut Junko menuturkan reaksinya pada tuturan (6),
menurut Junko, Takane melakukan semuanya ini hanya demi masa depan kuil
adalah hal yang salah, karena Takane lupa dengan di sekitarnya dan menjadi
egois hanya untuk mewujudkan impiannya tersebut. Junko menuturkan
tuturan (6) sebagai rasa kesalnya kepada tindakan yang dilakukan Takane,
sehingga Junko menyalahkan tindakan Takane dan memberikan sebuah saran
kepadanya. Pada tuturan (6) Junko berharap Takane dapat menerima saran

yang dituturkan Junko, sehingga tidak menggangu Junko lagi.
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Tabel 3.1 Strategi mengeluh pada drama 5 ji kara 9 ji made

No

Strategi Mengeluh

No Data

Tuturan

Kekesalan

1,234,
56,78,

9,10

NA.FHAEFTHEHIZTD K.
Nee..koe soto made kikoeteru yo

‘Suara kalian terdengar sampai keluar
lho’

PRAEAAY/
Urusai na
‘Cerewet ya’

SEHES fif2D?
Kimochi waru, Nan na no
“Jijik, apa sih?’

EH Lizo? &l
Doushitano?kyuu ni.
‘Kenapa? tiba — tiba’

B XTHE!
Kikoeteru yo!
Terdengar lho!’.

Ay b oK.
Honto mukatsuku.
‘Benar — benar menyebalkan’.

7.
AN #HzonsZidznll bk Hy

FHADT,

Watakushi ga oshierareru koto wa kore
ijou arimasen node. Dewa
‘Karena lebih dari ini tidak ada hal yang
diajarkan oleh saya’
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8.
EREICIT B RO B X A & OB
PEZ TRV EF
Takane ni wa ryouka no ojousan to no
endan ga hikaete orimasu
‘Kau menghalangi perjodohan Takane

dengan putri keluarga terhormat’

9.
MO HNHEZobF EE Ho

VN AYA
Mukou ni kuraberu tokoccha wa mada
attakaina.
‘Dibanding tempat itu, tempat ini masih
hangat’.
10.
FLOFFA 72 REWEH#ED H AT
S e T

Watakushi no kyoka naku miai wo
susumeru nante gongo doudan.
‘Tetap menjalankan perjodohan tanpa
seizinku tidak bisa dimaafkan.’

Konsekuensi yang

B2 T=DFUNTHY 222 L o720 D?

Anata no sei de hajikaita jyanai no?

11 .
Menyakitkan Bukanl_<ah_gara - gara kesalaharjmu aku
jadi menanggung malu?
Tuduhan secara LFTELED?
12 Damashita no?
Tidak Langsung ‘Kalian sudah menipuku?’
Tuduhan secara
13 E9OWSZETLEIM?

Langsung

Dou iu koto deshou ka?
‘Apa maksudnya ini?’
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14.
EMNboTCEETIERAT
Dakara tte damasuru koto nante
‘Tapi kalian sudah menipuku.’
15

ORISRV NHTL L ?
Anata ga hanasanai kara desho?
Tapi kamu tidak melepaskannya Iho?’

16.
5 Menyalahkan 14, 15, 16, WS T ESTH LRV TT.
. b I CTh2ftEE LT,
Langsung (Tindakan) 17 litte itteru jyanai desuka.

Mou nandesuka? tsukimatotte.
‘Bukankah sudah kukatakan.
Apa sih? kenapa terus mengikutiku?’

17.
by OISV RATTIAEEED
NTEZ IR L SbhuT.
Mou unzarindesu! Tsukimatowarete
erasouna koto iwarete.
‘Aku sudah muak! Aku sudah diikuti dan
dikatakan arogan.’

HRTEAFIEIB->THATT
0
Diubah Anata jishin wa dou omotterun desuka?
‘Bagaimana jika memikirkan dirimu
sendiri?’

Menyalahkan yang

3.2  Tindak Tutur Mengeluh

Berdasarkan hasil analisis 3.1 di atas, terdapat 18 data tindak tutur ekspresif
dengan makna mengeluh yang ditemukan. Dalam drama 5 ji kara 9 ji made
khususnya pada episode satu sudah ditemukan banyak tindak tutur ekspresif dengan

makna mengeluh, dikarenakan banyak konfilk yang sudah terjadi, yang menyebabkan
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mudah terjadinya keluhan. Tidak hanya itu, dalam episode satu tersebut sudah banyak

penggunaan strategi mengeluh yang berbeda — beda .

3.3 Strategi Mengeluh

Dalam menganalisis penggunaan strategi tuturan dalam drama 5 ji kara 9 ji
made jumlah data yang ditemukan sebanyak 18 data yang mengandung 10 tuturan
menggunakan strategi ketidaksejutuan dengan mengekspresikan kekesalan, satu
tuturan menggunakan strategi ketidaksejutuan dengan mengekspresikan konsekuensi
yang menyakitkan, satu tuturan menggunakan strategi tuduhan secara tidak langsung,
satu tuturan menggunakan strategi tuduhan secara langsung, satu tuturan
menggunakan strategi menyalahkan yang diubah, empat tuturan menggunakan
strategi menyalahkan secara langsung (tindakan). Dari 18 data yang telah dianalisis,
setiap tuturan memiliki penggunaan strategi mengeluh yang berbeda — beda. Dalam
satu data bisa saja terdapat dua bahkan tiga penggunaan strategi mengeluh yang
berbeda, karena dalam tuturannya, strategi mengeluh dipengaruhi oleh pola kalimat

maupun konteks tuturan itu sendiri.



BAB IV

PENUTUP

41  Simpulan
Berdasarkan hasil analisis pembahasan tindak tutur ekspresif dengan makna
mengeluh yang terdapat pada drama 5 ji kara 9 ji made diperoleh dua kesimpulan

sebagai berikut :

1. Diperoleh 18 data tindak tutur ekspresif dengan makna mengeluh dalam
drama 5 ji kara 9 ji made episode satu. Dari 18 data yang telah dianalisis,
dapat dipahami bahwa tindak tutur ekspresif dengan makna mengeluh terjadi
karena ekspresi marah atau jengkel oleh penutur, karena tindakan yang
dilakukan mitra tutur merugikan penutur. Dapat diungkapkan melalui tindak
tutur direktif, karena didalam keluhannya terkadang secara tidak langsung
memerintah mitra tutur untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
penutur. Penelitian khususnya dilakukan dalam episode satu karena sudah
banyak terjadinya konflik.

2. Dari 18 data tindak tutur ekspresif dengan makna mengeluh, ditemukan 18
penggunaan strategi yang berbeda — beda menurut Trosborg, yaitu antara lain
10 kekesalan, satu konsekuensi yang menyakitkan, satu tuduhan secara tidak
langsung, satu tuduhan secara langsung, satu menyalahkan yang diubah, dan
empat menyalahkan langsung (tindakan). Dalam suatu tuturan bisa terdapat
dua atau tiga strategi yang dipakai, tergantung pada ekspresi dan pola kalimat

yang dituturkan oleh penutur. Dari 8 strategi mengeluh menurut Trosborg,
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dalam drama 5 ji kara 9 ji made khususnya pada episode satu, sudah
ditemukan 6 strategi yang berbeda — beda. Terdapat lebih banyak strategi
mengeluh kekesalan yang terjadi karena dalam drama 5 ji kara 9 ji made,
penutur dan mitra tutur bukan seorang yang akrab atau sudah berteman lama,
mereka baru saja kenal satu sama lain, tetapi konflik sudah langsung terjadi
diantara mereka. Oleh karena itu hubungan sosial dalam penutur dan mitra

tutur sangat mempengaruhi strategi yang digunakan.

4.2  Saran

Penelitian ini mengkaji bidang pragmatik khususnya tindak tutur ekspresif
dengan makna mengeluh, penulis mengharapkan pembelajar atau mahasiswa bahasa
Jepang dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai referensi untuk mengkaji lebih
dalam tentang tindak tutur. Bebeberapa saran untuk mengembangkan penelitian
tindak tutur ekspresif dengan makna mengeluh. Saran yang pertama karena tindak
tutur ekspresif dapat dituturkan melalui tindak tutur lainya seperti arsertif dan direktif,
mungkin untuk penelitian berikutnya bisa didapatkan berbagai macam tindak tutur
ekspresif dengan tuturan yang lain lagi seperti deklaratif atau komisif. Saran kedua,
penelitian ini terfokus pada tindak tutur mengeluh, pada pengembangan atau
penelitian selanjutnya mungkin bisa terfokus pada hal lain seperti marah atau senang.

Saran ketiga, mengkaji pada objek lain seperti anime, film, atau novel.
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R L CEFILIR T~ 50ENG ORFE THIH HRHAREFETAD
AT TAT Y ANTT V= EHOANTT V) EXTOFERIC
DNTEWL, ZOT7T—~vZRALHBIL, RI7I5KNL ORFE
THIWAWABRERHIIFEFEITHDEEDOA N T T V=13 EH- T
HONDDNPMY T2 EThH D, ZOWEOHIE,  RHEAIZER
TARDEFGDOA N T T V= ZOEREFELIMET LI L TH D,
KWFZEIE=2>DEE DR kAR Lz, 7. B zE0 D8
Rekam ] & [Catat] &WOMZELHEZMEH LI, T b,
Kontekstual | &9 WF5E 5 EZ MM LT, &%IZ lnformal) &

) FETT = Z DT OfERZ R L,

IIMTOFEFNCIEESNT, FT <58 9 £ Tl - F AR
WITADEEDA NI T V—T—213 18 D, [BDH) ANTTV
—X 10 HY, TR RWEEELEZD) ARNTT7V—F 1o, [H
L) AT TU—IR 1o, TEEERE AT T7V—1F 1 9,

HEOEEbond) ANTTV—F 1o, [HURAZRED (T8 |

APTTFV—1EA0bD, LFEARIICBIT 20 OB TH S,
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1. 5] ANTTI—

E Bz v, )

Yara TV E, (2)

Vara Rz, FAFTHEHIZTSE, 3)
IV o, THA, (B)

(=& >»— K1, 00:10:05-00:10:11)

EROEFEIZ, YaralIvi (YaramnR) . Lxxr (#
D) ORFETH D, FIROKIFNT /— &I ETHZ 272D T,
TarafZkoTLEoT-, ERLOREFED (3) I[ITRHEMFEFTS
D, BDH) AT TV—&MHT 5,

2. B Wit 525 ANTTU—

=Y TS RKNT —— N o TeD, B
OV TH 220 72 L 720 ? (1)
OENE FTVEEA, (2)

(=&Y — K1, 00:44:05 - 00:44:10)
FROSFHEE, 2V Va2 aoafFThsd, Varadodnio
T, 2N TLEST, BL<RWEEL 525, LFlo¥eE (1)
(IERHBFEITAD, BR<RWHEEZEX DA NI T V—% M7
Do

JEHMEHANT T I—

Voo Rz EO5nH L 2(Q)
IV EHOHLIIIBBRAVWEL, (2
Yoo TELED? (3)

2R T A, Blfib A, (4)

(=Y — K1, 00:14:05-00:14:11)
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FROEEFET, VarabltIvr (YaranR) | Exxr (%
DER) DEFETH D, FIROITENIFMESTZD T, V= aNFEIKRIC
EHICERT D, EERORIED (3) IIEERHREEITAD, [HEE
HH) A NTTU—EHAT S,

4. BEEERA N T TU—

Yoo N HZETLEIN?(D)
S HEREEAE FONTKRE L. (2
Yara Do, UeHFTHRLLTH WNTT LAa?2(3)

(=&Y — K1, 00:21:47 —00:21:57)
FREOERFEIL, Varald hxoRiFdETHhL, MESERE LT,
VaralbZ hRIlBMEIRR D, TOMEERITIT 2 aDRL 2
o T %, ERROFEGED (1) [ZIFRHRFEITAD, WS

AT T V=T 5,

RZ<5WD D QI E TIREMFEFETAHDOFEDA N T T V—F
— 21318 HD, L Trb, RHFEFTATHOEEFEDO R T TV
—IFHFEPFELFICELHEADLZ ETHODND Z L3 gholz, 12
DEFEDOHT, DL EOA NTTFV—RERATLIER DL, EIFD A

NI T U—IIHE L REEDO RO 52T D,
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